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Artinya;

Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu,
kemudian Kami katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu kepada
Adam", maka merekapun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang

bersujud.

( Qs. Al-A’raaf ayat 11 )"

! Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2006), him.
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ABSTRAK

Zainah Sy, 2011, Penerapan Reward dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VIII di MTS Munir Ismail Gondanglegi.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Farid Hasyim, M.Ag

Belajar fikih merupakan hal yang sangat penting yang mana figih adalah
syariat Islam yang harus dikerjakan oleh umat muslim. Figih mengatur segala
hukum Allah yang berhubungan dengan segala pekerjaan mukalaf yang mana
hukum ini diambil dari alqur’an dan as-sunnah dengan jalan Ijtihad. Seorang itu
akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya ada keinginan untuk belajar. Inilah
prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, keinginan
atau dorongan untuk belajar inilah yang dinamakan motivasi. Salah satu cara
untuk meningkatkan motivasi siswa adalah bisa dilakukan dengan menggunakan
penerapan reward kepada siswa, karena dengan memberikan reward siswa merasa
dihargai segala prestasi dan juga usahanya. Reward merupakan suatu penghargaan
yang diberikan oleh guru yang berupa barang atau pujian atau sebagainya sebagai
umpan balik atas keberhasilan siswa, atau karena siswa mendapatkan nilai baik
atau siswa bisa menjawab pertanyaan dengan baik dan benar.

Atas dasar latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
adalah tentang bagaimana penerapan reward yang diberikan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar figih siswa di MTS Munir Ismail, implikasi
pemberian reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran figih di MTS Munir Ismail.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tindakan kelas
bersifat kuantitatif dan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, dan skala likert.

Adapun data-data yang bersifat kualitatif maka digunakan analisa data
penelitian kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah bentuk reward yang sering diberikan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah bentuk rewad verbal berupa pujian(bagus, pintar,
jawabanmu sudah bagus akan tetapi kurang tepat) dan bentuk reward non verbal
berupa pemberian simbol atau benda. Kemudian setelah diterapkan reward ada
peningkatan motivasi belajar siswa dibuktikan pada siklus | ada 43% yang
memperoleh nilai B, ada 57 % yang memperoleh nilai C, dan yang memperoleh
nilai A dan D kosong, kemudian pada siklus Il ada peningkatan, diperoleh ada
89% yang memperoleh nilai B, dan 11% yang memperoleh nilai C, pada siklus
ketiga baru ada anak yang memperoleh nilai A, sebanyak 35%, anak yang
mendapatkan nilai B sebanyak 60% dan yang mendapatkan nilai C hanya 5%.

Berdasarkan hasil penelitian, di atas penulis memberikan saran sebagai
berikut : hendaknya pemberian reward kepada siswa perlu diperhatikan, salah
satunya yaitu sering diadakan program kompetisi atau perlombaan figih di dikelas
ataupun disekolah, dan memvariasi metode pengajaran, serta orang tua siswa lebih
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memperhatikan lagi kepada anaknya agar siswa dapat mempraktekkan pelajaran
figih dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Reward, Motivasi Belajar Figih
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ABSTRAK

Zainah Sy, 2011, Application of Reward in Increasing Student Motivation Subject Figh
In Class VIII in MTS Munir Ismail Gondanglegi. Thesis, Department of Islamic
Religious Education, Faculty of Education University of Malang Maulana Malik
Ibrahim. Dr. H. Farid Hashim, M. Ag

Learning figh is very important that where Islamic jurisprudence is to be
done by Muslims. Figh manage all of God's law relating to all employment law
mukalaf which is taken from the Quran and as-Sunnah by way of Ijtihad. One that
will succeed in learning, if in itself there is a desire to learn. This is the principle
and the first law in education and teaching activities, the desire or urge to learn
this is called motivation. One way to increase student motivation is that it can be
done using the application of reward to the students, because by giving reward
students feel appreciated all the achievements and also his business. Reward is an
award given by the teacher in the form of goods or a compliment or so as
feedback on students' success, or because students get good grades or students can
answer questions properly and correctly.

On the basis of the above background, then the formulation of the problem
is about how the application of rewards provided teachers in increasing students'
motivation to study jurisprudence at MTS Munir Ismail, the implications of the
reward system in improving student motivation on the subjects of figh in MTS
Munir Ismail.

This type of research that researchers use is classroom action research are
quantitative and qualitative data collection is done by using the method of
observation, and Likert scale.

The data is then used qualitative data analysis qualitative research. Results
obtained from studies conducted by researchers are often given the form of
rewards that teachers in increasing students' motivation is a form of verbal praise
rewad (nice, smart, your answer was good but less precise) and non-verbal form
of reward in the form of symbols or objects . Then, after application of the reward
is increased student motivation evidenced on the first cycle there were 43% who
earn a B, there are 57% who obtained a value of C, and the obtained value of A
and D is empty, then on the second cycle is increased, there is obtained 89% of
obtain the value of B, and 11% who obtained a value of C, the new third cycle
there are children who get an A, as much as 35%, of children who get a B as much
as 60% and a gain value of C is only 5%.

Based on research results, the above authors give the following advice:
should the reward to the students to consider, one that is often held a competition
or race jurisprudence programs in class or school, and varying teaching methods,
and parents pay more attention again to his son for students can practice the lesson
jurisprudence in everyday life.

Keywords: Reward, Motivation Learning Figh
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar figih merupakan hal yang sangat pentinggyaana figih adalah
syariat Islam yang harus dikerjakan oleh umat mudfigih mengatur segala
hukum Allah yang berhubungan dengan segala pekenjagalaf yang mana
hukum ini diambil dari alquran dan as-sunnah dengdan ljtihad. Maka
dari itu penting sekali bagi manusia untuk memgpeidimu figih karena
tanpa mempelajari itu maka manusia tidak mengerétus hukum, bisa
dikatakan manusia tidak ada bedanya dengan hayawan.

Seorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau dadeya ada keinginan
untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertamaadakegiatan pendidikan
dan pengajaran, keinginan atau dorongan untuk asel@jilah yang
dinamakan motivasi.

Dalam belajar fikih penting sekali adaya motivaang tinggi, motivasi
itu bisa dari diri sendiri atau dari luar, contohnipgin memperoleh hadiah
yang dijanjikan oleh guru. Untuk mencapai tujuars¢but guru juga perlu
memahami latar belakang yang mempengaruhi belgamassehingga guru
dapat memberikan motivasi yang tepat kepada peddidik. Apabila
motivasi dapat ditimbulkan dalam proses belajargagr, maka hasil belajar
akan menjadi optimal, makin tepat motivasi yangedkan makin tinggi pula

keberhasilan pembelajaran itu, motivasi senantmsaentukan intensitas

! Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajéjakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 39
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usaha belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersabtivasi merupakan
hal yang sangat penting dalam belajar.

Betapa pentingnya motivasi bagi siswa untuk mericaipguan
sekolahnya. Rangsangan dari luar memegang peramgatspenting bagi
timbulnya motivasi. Meskipun nanti akan dapat balmeivasi yang timbul
dari dalam merupakan hal yang lebih penting dibagidin dengan motivasi
yang ditimbulkan dari luar, namun tetap diakui batperanan guru di dalam
menimbulkan motivasi siswa tetap diperlukan. MeriKaer motivasi kepada
siswa termasuk salah satu dari usaha memanusiakagajpran karena
sesuatu telah terselip pada diri manusia yaitu si@as. Jika sifat ini telah
datang pada seseorang, diperlukan adanya bantuarpidak luar untuk
mengusirny&.

Pelajaran figih itu cenderung mudah menurut siskan tetapi banyak
siswa yang meremehkan pelajaran ini dan siswa cengdosan pada waktu
pelajaran figih, apalagi guru mata pelajaran tarsedelalu menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran. Faktor guruatabgrpengaruh
terhadap keberhasilan siswa, guru yang menggunaledaode ceramah pada
saat pelajaran figih akan membuat siswa menjadirbdalam mendengarkan
keterangan, siswa menjadi pasif, dan akan berdarrgshlkdap pemahaman
siswa.

Atas dasar itu seorang guru haruslah bijak dalamgarabil tindakan,

karena sekecil apapun tindakan guru nantinya akemimbulkan dampak

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen PengajaraJakarta: PT Rineka Cipta, 1993), him.67
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positif dan negatif pada siswa. Harus dipikirkangdimana membentuk
kepribadian siswa menjadi baik sesuai dengan tujpandidikan dan
terbentuknya kepribadian siswa.

Tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkanusianindonesia
sesuai dengan fitrahnya untuk menjadi pribadi yaegman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, deatiskrmenjunjung
tinggi hak asasi manusia, menguasai ilmu teknolemn seni, memiliki
kesehatan jasmani dan rohani, memiliki keterampiielup yang berharkat
dan bermanfaat, memiliki kepribadian yang mantam daandiri serta
memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebamgssgar mampu
mewujudkan kehidupan bangsa yang cefdas.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum maknadperd adalah
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangikansppotensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dermigamilai yang ada
dalam masyarkat dan kebudayaan. Usaha-usaha ydakuk#in untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebuttasmewariskannya
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dhldap dan kehidupan
yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.

Dengan pendidikan akan mampu mengembangkan ditkk &earah
kedewasaan. Karena pendidikan itu sendiri adalahaisecara sengaja dari
orang dewasa (orang tua atau orang yang atas dasakedudukannya

mempunyai kewajiban untuk mendidik, seperti gugaikdan pendeta dalam

3Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 200Bentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7
“Djumransyah,Filsafat Pendidikan(Malang: Bayu Media Publishing, 2004) him. 22
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lingkup keagamaan dan lain-lain) dengan pengarulpeyangkatan si anak
kearah kedewasaan yang selalu diartikan mampu nbeilan tanggung
jawab moril dari perbuatan anakVielalui pendidikan, manusia juga bisa
belajar melalui pengalaman dan latihan untuk methgegkan dirinya
menjadi makhluk yang semakin dewasa, baik secagaitiio afektif, maupun
psikomotorik.

Dalam kehidupan, usaha kita sering mendapatkanhpeggan, sesudah
kita menolong seseorang, biasanya orang tersebah akengucapkan
terimakasih, ucapan terimakasih merupakan penghargéas pertolongan.
Pemberian nilai, ijazah adalah bentuk penghargtemkerjasama seseorang.
Pada umumnya penghargaan itu mempunyai pengaruly pyasitif dalam
kehidupan manusia, yaitu mendorong seseorang meéeaigetingkah laku
dan meningkatkan kerjan)‘?a.

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi sisladah bisa dilakukan
dengan menggunakan penerapan rewkegpada siswa, karena dengan
memberikan reward siswa merasa dihargai segaltéapre&mn juga usahanya.
Reward merupakan suatu penghargaan yang diberi&argaru yang berupa
barang atau pujian atau sebagainya sebagai ump#nakes keberhasilan
siswa, atau karena siswa mendapatkan nilai baik sitava bisa menjawab
pertanyaan dengan baik dan benar. Tujuan pendidiknbberikan reward

tersebut supaya peserta didik bisa lebih semangattérmotivasi dalam

*Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung: PT Rosdakarya,
1995), him.11

®Hasibuan, dkk.Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Pengaja Mikro
(Bandung, Remadja Karya, 1988), him. 56
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belajar. Berhasil tidaknya suatu pembelajaran gamjpengaruhi oleh
motivasi siswa. Dengan adanya reward siswa laiardjpkan akan berbuat
seperti itu karena siswa lain pasti akan merasapebila dirinya tidak diberi
hadiah atau pujian.

Dalam Al-Quran banyak ayat yang mengisyaratkanatentpenerapan
penghargaan dalam rangka memotivasi umat manusigk beramal shalih,
dan mencegahnya dari perbuatan jahat/buruk.

Firman Allah dalam surat ali-Imran ayat 198 yangphayi;

s & o

_ - - - =
e p A7 75 Nw a. s  osg c_tg . % -
> z

Artinya;

Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tulganbagi mereka
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sgdmereka kekal di
dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) daii Al&h. dan apa yang di
sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yabegrbakti(QS. Ali-Imran:
198Y

Maksud tempat tinggal disini adalah tempat tingghéserta
perlengkapan-perlengkapan seperti makanan, minutaan lain-lain. Dan
semua itu adalah penghargaan Allah yang diberikgada umat Islam.

Maka dengan hal ini penulis tertarik untuk mengkigbih dalam
terhadap masalah tersebut dan mengadakan penéilitiikan kelas dilokasi
ini sesuai judul yang diambil penulis yaitiPénerapan Reward dalam

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajgn Figih kelas

VIII di MTS Munir Ismail Gondanglegi”.

" Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahannya (Bandung: PB&uyil Cipta Media, 2006), him. 76
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Rumusan Masalah

. Bagaimana penerapan reward dalam peningkatan repbe&jar siswa pada
mata pelajaran figih kelas VIl di MTS Munir Isma&#ondanglegi.

. Apa implikasi penerapan reward dalam peningkatativag belajar siswa

pada mata pelajaran figih kelas VIl di MTS Mursmail Gondanglegi.

Tujuan Masalah

Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari suaihdakan atau kegiatan
seseorang yang ingin dicapainya, begitu juga dakanelitian ini mempunyai
tujuan yang hendak dicapai antara lain :
. Untuk mengetahui bagaimana penerapan reward daamgkatan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas @IIIMTS Munir Ismail
Gondanglegi.
. Untuk mengetahui apa implikasi penerapan rewarcandapeningkatan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran figilake/Ill di MTS Munir

Ismail Gondanglegi.

Manfaat Masalah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagusepihak, antara lain:

. Praktisi,

a. Sekolah,
Menjadi masukan bagi lembaga tentang pentingeyerapan reward

dalam peningkatan motivasi belajar siswa.

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



b. Bagi guru,
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru PAI umbekerapkan
reward dalam peningkatan motivasi belajar fikih
c. Bagi siswa.
Penerapan reward dapat meningkatan motivasi betigara dan juga
prestasi siswa.
2. Bagi peneliti,
Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibiganglitian. Selain
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagekd untuk menjadi tenaga

pendidik yang profesional.

D. Batasan Masalah

1. Penetian ini dibatasi pada upaya guru dalam mekdrerbentuk-bentuk
penerapan reward verbal maupun non verbal yangikitme guru bidang
study figih dalam peningkatan motivasi belajar Higiswa di MTS Munir
Ismail yang meliputi :
a. Bentuk reward verbal (kata-kata pujian, penghargparsetujuan), dan
b. Bentuk reward non verbal (anggukan, senyuman, asungmpol,

pendekatan, sentuhan, tepuk tangan)
2. Implikasi penerapan reward dalam peningkatan msitialajar figih siswa

kelas VIII di MTS Munir Ismail kecamatan Gondangleg
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E. Penelitian Terdahulu
1. Penulis : Muhammad Nurul Huda
a. Judul : Penerapan Metode Reward Dalam Meningkdiotasasi Belajar
Matematika Siswa Kelas 1V Madrasah Ibtidaiyyah Natull Ulama
Miftahul Huda Jabung Malang.
b. Jurusan: PGMI
Penelitian ini membahas tentang bagaimana mengsgtan metode
reward pada mata pelajaran matematika siswa k&las bagaimana
motivasi belajar matematika dengan menggunakan deeteward, dan
bagaimana hasil belajar matematika dengan metodede
Berdasarkan hasil penelitiannya, metode reward ukéirbdapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, terbukti ketilelajar siswa terlihat
sangat serius dan antusias terhadap tugas yamikeine
2. Penulis : Umi Masrurah
a.Judul : Pengaruh Metode Reward and Punishmehta@ap Peningkatan
Motivasi Belajar Qur'an Hadist di MAN Kandangan Kied
b.Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui $igansi pengaruh
metode reward dan punishment terhadap peningkatativasi belajar
Quran Hadits di MAN Kandangan Kediri. Hasil peftieh dari analisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian menggmangaruh metode

reward dan punishment terhadap peningkatan motibakijar Qur'an
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F.

H.

Hadits mempunyai pengaruh yang signifikan untuk imgkatkan

motivasi belajar Qur'an Hadist yaitu sebesar 42 %.

Definisi operasional

Reward adalah penghargaan yang diberikan oleh regararu kepada
siswa dalam proses belajar mengajar dalam bentthahvenisalnya bagus,
pekerjaanmu baik sekali, dan dalam bentuk non Venisalnya senyuman,
mendekati siswa, simbol, reward dengan menggunpdsratian tak penuh.

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk mencaail fujuan yang
diindikasikan dengan siswa tekun menghadapi tuggs)g berlomba-lomba
dalam menjawab pertanyaan dari guru, selalu akké&las, bersemangat
dalam mengikuti pelajaran fikin, memiliki keingiti@an yang tinggi tentang
pelajaran fikih, tidak mudah menyerah pada kesuldalam mengerjakan

tugas fikih.

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah, “papan reward
berimplikasi terhadap peningkatan motivasi siswdapanata pelajaran figih

kelas VIII MTS Munir Ismail Gondanglegi.

Sistematika penulisan
Pada bab pendahuluan peneliti membahas tentang bastakang

masalah, Rumusan masalah, tujuan masalah, manémitan, batasan
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masalah, penelitian terdahulu, definisi operasiondlipotesis penelitian,
sistematika penulisan.

Kajian pustaka, pada bab ini mengkaji tenteewgard mengkaji tentang
motivasi belajar, dan mengkaji tentang figih.

Metode penelitian, bab ini menguraikan tentang pkathn dan jenis
penelitian, siklus penelitian, lokasi penelitiamkrik pengumpulan data,
sumber data dan jenis data, analisis data, dapdakahapan penelitian.

Paparan data, bab ini menguraikan tentang penyaj@a berbentuk
siklus yang diperoleh dilapangan dan temuan yamgrdieh dilapangan
tentang penerapan metode reward untuk memotivésndaelajar figih.

Pembahasan, dalam bab ini memaparkan tentang pes#ahdari
paparan data yang peroleh dari penelitian

Penutup, bab ini menguraikan tentang kesimpulan laesil penelitian

dan saran.

10
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Reward
1. Pengertian reward

Reward merupakan suatu bentuk teori reward positihg
bersumber dari aliran Behavioristik yang dikemukal@eh Watson,
Ivon Pavlow dan kawan-kawan dengan teori S-R nyawdRd adalah
suatu bentuk perlakuan positif subyek. Reward ap@mghargaan
merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yapgtdeningkatan
kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku tens&b

Reward menurut bahasa, berasal dari bahasa inggusrdyang
berarti penghargaan atau hadfah.

Sedangkan menurut istilah, banyak sekali pendapanhgy
mengemukakan, diantaranya, reward artinya ganjaraadiah,
penghargaan atau imbalan, dalam konsep manajepward merupakan
salah satu alat untuk peningkatan motivasi paraywag Metode ini bisa
meng-asosiasi-kan perbuatan dan kelakuan sesedexrgan perasaan
bahagia, senang, dan biasanya akan membuat merdikéiukan suatu

perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Selativasi, reward juga

8Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarae4tif dan Menyenangkan
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007), him. 77

°John M. Echols dan Hasan Shadikgmus bahasa Inggris Indonegidakarta: Gramedia,
1996), him. 485
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bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahamig memperbaiki
atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicggpHi

Reward adalah salah satu alat pendidikan. Jadiagesgndirinya
maksud ganjaran itu ialah sebagai alat untuk méndigak-anak supaya
anak dapat merasa senang, karena perbuatannyapeak&ujaannya
mendapatkan penghargaan. Selanjutnya yang dimaksaadidik
memberikan reward supaya anak lebih giat lagi usahauntuk
memperbaiki atau mempertinggi prestasi dari padag yelah dapat
dicapainya. Dengan kata lain, anak menjadi lebirakekemauannya
untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik tagi.

Reward adalah penghargaan yang diberikan oleh rsegpataupun
suatu institust? Reward berhubungan dengan Antusias yang menyala-
nyala orang yang memilikinya mempunyai keyakinangyaangat besar
terhadap kesuksesan orang akan mengejar apapumgagga inginkan.
Pencapaian-pencapaian itulah yang disebut sebegard. Arti reward
bukan hanya sekedar hadiah melainkan ada sebuahg@eéan yang telah
dilaluinya®

Reward merupakan sesuatu yang disenangi dan digelalaranak-
anak yang diberikan kepada siapa saja yang dapatemehi harapan

yakni mencapai tujuan yang ditentukan, atau bahkaampu

N, Reward dan Punishment untuk Meningkatkan Sumbera Daginusia (http: ipdn-
artikelgratis.blogspot.com, diakses 25 oktober 2010

“Ngalim purwanto,llmu Pendidikan Teoretis dan Prak{Bandung: Remadja Karya, 1985),
him. 231

2\Mbah, Reward and Punishmeftttp:www.bulutangkis.com, diakses 18 januari 2011

Feri Indriasmoko,Reward (http: www.indriasmoko.co.cc, diakses 18 jan@éxi 1)

12

<™ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.
* To remove this watermark, please license this _producl at www.investintech.com



melebihinya. Besar kecilnya reward yang diberikapdda yang berhak
tergantung kepada banyak hal, terutama ditentukbeh dingkat
pencapaian yang diraih. Tentang bagaimana wujudnyanyak
ditentukan oleh jenis atau wujud pencapaian yamgitdiserta kepada
siapa reward tersebut diberik&h.

Jadi dapat disimpulkan bahwa reward adalah suata gang
digunakan oleh seseorang untuk memberikan suatghpegaan kepada
seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal yaray, bsehingga
seseorang itu bisa semangat lagi dalam mengerjakges tersebut.
Contohnya seorang guru telah memberikan penghargdan pujian
kepada siswanya yang telah menjawab pertanyaanadebagik, atau
prestasinya baik, maka siswa itu semangat lagndat@ngerjakan tugas
itu.

Peranan reward dalam proses mengajar cukup petgingama
sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi damanahkan perilaku
siswa. Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimdrahggis, diantaranya
reward biasanya dapat menimbulkan motivasi bekigwa, dan reward
juga memiliki pengaruh positif dalam kehidupan siswanusia selalu
mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Injahg dimanfaatkan
oleh reward. Maka dengan metode ini, seseorang en@kgn perbuatan

baik atau mencapai suatu prestasi yang tertenerik#dmn suatu reward

4 Suharsimi ArikantoManajemen Pengajaraflakarta: PT Rineka Karya, 1993), him. 160
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yang menarik sebagai imbalan. Dengan demikian demgalakukan
sesuatu perbuatan atau mencapai suatu préstasi.

Reward merupakan alat pendidikan yang mudah ditgltsan dan
sangat menyenangkan bagi siswa, untuk itu rewal@hdauatu proses
pendidikan sangat dibutuhkan keberadaanya demi ngleaikan
motivasi belajar. Maksud dari para pendidik memberward kepada
siswa adalah supaya siswa menjadi lebih giat laghanya untuk
memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang akeapdinya, dengan
kata lain siswa menjadi lebih keras kemauannya kuieiajar lebih
baik.*°

Dalam agama Islam juga mengenal Reward, ini terbdé&nhgan
adanya pahala. Pahala adalah bentuk penghargagndizerikan oleh
Allah Swt kepada hambanya yang telah mengerjakantab-Nya.

Dalam AlQur’an telah dijelaskan, yaitu dalam suga$ Al-Bagarah

ayat 261.

z g
g _ & _ o g -4

Joo 3 25l Ostan Al S

@ s £ _ _ = £ . Ky, f 2 _
s DG S ped Gaead AT 2 B L g el

s 8 (L
Artinya:

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orarapgr yang
menafkahkan hartanya di jalan Alladdalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tapir seratus biji.

5 Mahfudh Shalahuddin, dkietodelogi Pendidikan Agam@urabaya: Bina llmu, 1987),
him. 81

6 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Prakt{8andung: Remadja Karya,
1985), him. 231.
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Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yanig Rehendaki. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetah¢QS. Al-
Bagarah: 2613/

Berdasarkan ayat diatas jelaslah bahwa metode dewandidik kita
untuk berbudi luhur, maka diharapkan agar manwseusberbuat baik
dalam upaya mencapi prestasi-prestasi tertentu mdatedup dan
kehidupan manusia.

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa setrapgyang telah
berbuat kebajikan berhak mendapatkan pahala, bggga dengan

seorang siswa yang telah melakukan tugas dengak barhak

mendapakan reward.

2. Komponen-Komponen Penerapan Reward
Keterampilan dasar penerapan reward terdiri ataberbpa
komponen yaitu:
a. Reward Verbal (pujian):
1) Kata-kata : bagus, ya benar, tepat, bagus selalilain-lain;
2) Kalimat : Pekerjaan anda baik sekali, saya gend@regan hasil
pekerjaan anda.
b. Reward non Verbal:
1) Reward berupa mimik dan gerakan badan antaradamyuman,

angguan, acungan ibu jari, tepuka tangan dan am-|

" Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: Pya&nil Cipta Media, 2006), him.
44
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2) Reward dengan cara mendekati, guru mendekati siswviak
menunjukkan perhatian, hal ini dapat dilaksanakamgen cara
berdiri disamping siswa, berjalan menuju kearawajsduduk
dekat seorang atau kelompok siswa, berjalan digsia. Guru
dapat mengira-ngira berapa lama ia berada didelatng atau
kelompok siswa, sebab bila terlalu lama akan menuikamn
susana yang tidak baik di kelas.

3) Reward dengan cara sentuhan,

Guru dapat menyatakan persetujuan dan penghargaan
terhadap siswa atas usaha dan penampilannya desggan
menepuk pundak, menjabat tangan.

4) Reward berupa simbol atau benda,

Reward simbolis ini dapat berupa surat-surat tgasa, bisa
berupa sertifikat-sertifikat. sedangkan yang berogada dapat
berupa kartu bergambar, peralatan sekolah, pistikldan lain
sebagainya

5) Kegiatan yang menyenangkan,

Guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan atau-tugas
yang disenangi oleh siswa. umpamanya, seorang gamg
memperlihatkan kemajuan dalam pelajaran musik pikun

untuk menjadi pemimpin paduan suara sekolah atau

16
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diperbolehkan menggunakan alat-alat musik pada jgam-
bebas'®
6) Reward dengan memberikan penghormatan,

Reward yang berupa penghormatan tersebut juga iddugig
menjadi dua macam.

Pertama berbentuk semacam penobatan. Yaitu anaj yan
mendapat penghormatan diumumkan dan ditampilkaaddipan
teman-temannya sekelas, teman-teman sekolah, atagkm
juga dihadapkan para teman dan orang tua muricaliMia saja
pada malam perpisahan yang akan diadakan pada taklain,
kemudian ditampilkan murid-murid yang telah berhasnjadi
bintang-bintang kelas. Penobatan dan penampilatarign
bintang pelajar untuk semua kota dan daerah,atyas
dilakukan dimuka umum. Misalnya pada rangkaian agabari
proklamasi kemerdekaan.

Kedua, penghormatan yang berbentuk pemberian ka&nas
untuk melakukan sesuatu. Misalnya, kepada anak lpartasil
menyelesaikan suatu soal sulit, disuruh mengerjakamapan

tulis untuk di contoh teman-temanya.

18 Uzer Usman,Menjadi Guru ProfesionajBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), him.
73-74.

Amir Daien IndrakusumaPengantar llmu Pendidikar(Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
him. 159-160
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7) Reward dengan memberikan perhatian tak penuh.

Diberikan kepada siswa yang memberikan jawaban yang
kurang sempurna. umpamanya, bila seorang siswa ahany
memberikan jawaban sebagian besar, sebaiknya guru
menyatakan, “Ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masitu
disempurnakan,” dengan begitu siswa tersebut mahget
bahwa jawabanya tidak seluruhnya salah, dan ia apatd
dorongan untuk menyempurnakanfya.

Dari banyak macam reward diatas, maka dari ituasgpguru dapat
memilih reward yang relevan dengan siswa diseanadengan situasi
dan kondisi siswa atau situsi dan kondisi keuandaitg hal itu

menyangkut masalah keuangan.

3. Syarat-syarat Reward
Dalam memberikan reward seorang guru hendaknya tdapa
mengetahui siapa yang berhak mendapatkan rewamingeguru harus
selalu ingat akan maksud dari pemberian rewardsiwrang siswa yang
pada suatu ketika menunjukkan hasil lebih baik basanya, mungkin
sangat baik diberikan reward. Dalam hal ini seorgngu hendaknya
bijaksana, jangan sampai reward menimbulkan iii pata siswa yang

lain yang merasa dirinya lebih pandai, tetapi tidedndapatkan reward.

20 Uzer Usmanop.cit, him. 74
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Kalau kita perhatikan apa yang diuraikan tentangsud ganjaran,
bilamana dan siapa yang perlu mendapat rewarda seward apakah
yang baik untuk diberikan kepada seseorang. Adarbph syarat yang
harus diperhatikan oleh pendidik:

a. Untuk memberi ganjaran yang pedagogis perlu segkali mengenal
betul-betul murid-muridnya dan tahu menghargai dengepat.
Reward yang tidak tepat dapat membawa akibat yadgk t
diinginkan;

b. Ganjaran yang diberikan kepada seorang anak jaaiganl
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anatgylain yang
merasa pekerjaanya juga lebih baik, tetapi tidakdapat reward;

c. Memberikan reward hendaknya hemat, terlalu keragu derus
menerus memberikan reward akan menjadi hilang r@ward
tersebut sebagai alat pendidikan;

d. Janganlah memberikan reward dengan menjanjikanldaebelum
anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya, rewardg ysiah
dijanjikan dahulu akan membawa kesukaran-kesukabayi
beberapa anak yang kurang pandai;

e. Pendidik harus berhati-hati memberikan reward, aangampai
reward yang diberikan kepada anak-anak diterimaoggi upah

daripada jerih payah yang telah dilakukanfiya.

2L Ngalim purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Prakti®andung: Remadja Karya,
1985), him. 233.
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Ada beberapa pendapat para ahli pendidikan terhadamrd
sebagai alat pendidikan berbeda-beda. Sebagian etoguy dan
menganggap penting dipakai sebagai alat untuk metumkbekata hati
siswa. Sebaliknya ada pula para ahli-ahli pendidigang tidak suka
sama sekali. Mereka berpendapat bahwa reward gatdaenimbulkan
persaingan yang tidak sehat pada siswa. Menurutigpeat mereka,
seorang guru hendaklah mendidik siswa supaya miakgeardan berbuat
yang baik dengan tidak mengharapkan imbalan, pujetapi semata-
mata karena pekerjaan atau perbuatan itu memangjikawnya.

Sedangkan pendapat yang terakhir terletak diankeduanya,
sebagai seorang pendidik hendaklah menginsafi bayamg dididik
adalah siswa yang masih lemah kemauannya dan beekmpunyai kata
hati seperti orang dewasa. Dari mereka belumlafatddipuntut supaya
mereka mengerjakan yang baik dan meninggalkan yamgk atas
kemauan dan keinsafannya sendiri. Perasaan kewajittaeka masih
belum sempurna, bahkan pada siswa yang masih lkeleih dikatakan
belum ada. Untuk itu, maka reward sangat diperlugala bagi dan

berguna bagi pembentukan kata hati dan kem&uan.

4. Tujuan Reward
Mengenai masalah reward, perlu peneliti bahas ngntajuan yang

harus dicapai dalam pemberian reward. Hal ini dsndkan, agar dalam

22 |pid., him. 234
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berbuat sesuatu bukan karena perbuatan semataraatan ada sesuatu
yang harus dicapai dengan perbuatannya, karenademtpanya tujuan
akan memberi arah dalam melangkah.

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian rewaedahduntuk
lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intkindari motivasi
ekstrinsik, dalam artian siswa melakukan suatu ymem, maka
perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu geridan dengan reward
itu, juga diharapkan dapat membangun suatu huburgag positif
antara dan siswa, karena reward itu adalah bagiarpédda penjelmaan
dari rasa cinta kasih sayang seorang guru kepagda.si

Jadi, maksud dari reward itu yang terpenting bulartiasil yang
dicapai seorang siswa, tetapi dengan hasil yangpdicsiswa, guru
bertujuan membentuk kata hati dan kemauan yang lehik dan lebih
keras pada siswa. Seperti halnya telah disinggietgs] bahwa reward
disamping merupakan alat pendidikan represif yangnymnangkan,
reward juga dapat menjadi pendorong atau motivagi biswa untuk

belajar lebih baik?

B. Kajian Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian motivasi belajar
Istilah Motivasi berasal dari kata motif yang dageirtikan sebagai

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yanghyedabkan individu

ZUmi Masrurah, Pengaruh Metode Reward And Punishment Terhadap nBlaian
Motivasi Belajar Qur'an Hadits Di MAN Kandangan Kgd Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2007, him.21-22.
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tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dag@mati langsung,
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah ladmentu’* Penjelasan
lain mengatakan bahwa motif adalah segala daya yaagdorong
seseorang untuk melakukan sesdatu.

Hamzah B.Uno mengatakan bahwa motivasi adalah darogang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mekgadperubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebatutya®
Selanjutnnya menurut Miftah Thoha motivasi merupaandorong agar
seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mantgpanny&.’

Oemar Hamalik juga menjelaskan bahwa Istilah metiwaenunjuk
kepada semua gejala yang terkandung dalam stimiitasikan kearah
tujuan tertentu di mana sebelumnya tidak ada garakenuju ke arah
tujuan tersebut. Motivasi bisa berupa doronganugeo dasar atau
internal dan intensif diluar diri individu atau hak. Sebagai suatu
masalah di dalam kelas, motivasi adalah proses meghkitkan,
mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. Suatosip yang
mendasari tingkah laku ialah bahwa individu selalangambil jalan
terpendek menuju suatu tujuan. Orang dewasa murgkipandangan
bahwa para siswa harus mengabdikan dirinya kepasleguasaan
kurikulum. Akan tetapi para siswa tidak selalu im&fi tugas-tugas

sekolah sebagai jalan terbaik yang menuju ke arebeliasan,

24 Hamzah B. UnoJeori Motivasi & Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara, 2007), him. 3.

5 Nasution, Didaktik Asas-asas MengajgBandung: Jemmars, 1986), him. 76.

26 Hamzah B. Unploc. cit.

2" Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasingiakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1983), him. 253.
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produktivitas, kedewasaan, atau apa saja yang dpanmereka sebagai
perkembangan yang disukai. Dalam hubungan ini tupas adalah
menolong mereka untuk memilih topik, kegiatan, atajuan yang
bermanfaat,baik untuk jangka panjang maupun umtngkja pendef

Motivasi didefinisikan oleh Dr. Muhammad Utsman &kj sebagai
“kekuatan penggerak, yang membangkitkan vitalitadapdiri makhluk
hidup, menampilkan perilaku dan mengarahkannyakeatau beberapa
tujuan tertentu”.

Oleh Dr, Nabiil as-Samaaluuthy, motivasi diartikssebagai “kondisi
internal (fisik ataupun mental, fitrah maupun pehain) yang
merangsang perilaku, menentukan jenis dan orienasi dan
mengantarkannya untuk mencapai tujuan-tujuan tertg@ang dapat
memuaskan salah satu aspek dari kehidupan marftisia.”

Diterapkan oleh Cohen bahwa penelitian tentang vasii telah
dimulai oleh McClelland yang dikenal sebagai stpeihgukuran n’ach.
“N’ Ach” merupakan sebuah istilah populer di daldidang pendidikan,
singkatan darfnedd for achievement”, suatu bentuk kebutuhan (need)
yag dimiliki oleh seseorang untuk suatu pencapaiiasanya orang

yang mempunyai keinginan untuk memperoleh sesuatialdm dirinya

%0emar Hamalik,Psikologi Belajar dan MengajaiBandung: Sinar Baru Algesindo, 1992),

him. 173

2Sayyid Muhammad Az-Za'balawiPendidikan Remaja Antara Islam dan limu Jiwa

(Jakarta:

Gema Insani, 2007), him 195
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akan terdapat suatu dorongan yang kuat untuk men&amginan itu.

Dorongan kuat itulah yang dikenal dengan namogivasi.*

Menurut McDonald, “Motivation is a energychange within the
person caracterizwd by effective arousal and apéitiry goal
reactions.” Motivasi adalah suatu perubahan energi didalarbagdri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif deaksi untuk
mencapai tujuan.

Perumusan ini mengandung tiga unsur yang saliriplian sebagai
berikut:

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalgmnbadi,
perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari hzdvan-
perubahan tertentu di dalam sistem neurofisioldgiam organisme
manusia. Misalnya adanya perubahan dalam sistegep®gan akan
menimbulkan motif motif lapar. Akan tetapi, ada gugerubahan
energi yang tidak diketahui;

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasagadffective arousal).
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu upakan
suasana emosi suasana emosi ini menimbulkan kelakaag
bermotif. Perubahan ini mungkin didasari, mungkigg tidak. Kita
dapat mengamatinya pada perbuatan. Misalnya sirlfde dalam

suatu diskusi. Karena dia merasa tertarik pada latageang akan

68

%suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajarar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), him. 67-
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dibicarakan, dia akan berbicara dengan kata-kata siera yang
lancar dan cepat;

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapgiian. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon yang tertujarké suatu
tujuan>!

Sehubungan dengan motivasi, ada 3 hal yang peperfditikan
untuk meningkatkan proses belajar:

a. Motivasi jangka panjang,

Seorang murid yang belajar dengan tekun guna meagha
ulangan umum atau ujian akhir, mempunyai motivemngka
panjang. Setiap kali ia selalu memaksa diri untagad mengerti hal
yang dijelaskan oleh pengajarnya. Motivasi sepgartmempunyai
arti sama pentingnya dengan intelegensi yang baik.

b. Motivasi jangka pendek,

Motivasi jenis ini merupakan minat pada saat it@angy
dibutuhkan agar para pendengar mengerti penjelasangajar.
motivasi ini sangat dipengaruhi oleh motivasi jeaglanjang. Dan
sebaliknya motivasi jangka panjang memperoleh &i thotivasi
jangka pendek. Contoh motivasi jangka pendek, sgopengajar
memberi penjelasan tentang proses kelapukan kegadola insinyur

sipil. Selama pelajaran itu terlihat para pendendarang

¥Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukuranny@lakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 4
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mempunyai motivasi untuk mendengarkan. Hal ini nkimgara
pendengar tidak tahu bahwa semua itu penting baggka.
c. Kadar surut ingatan (regresi)
Adalah proses melemahkan ingatan seseorang akan Isala

Murid dengan kadar surut ingatan-ingatan yang timggdah lupa

akan masalah yang dijelaskan oleh pengajar. Tetapid dengan

kadar surut ingatan yang rendah akan dapat merigielgih lama
mengenai hal yang diajarkan. Seorang pengajar dapatperkecil
regresi murid-muridnya atau mahasiswanya denganan jal
menanamkan motivasi kepada meré&ka.

Sedangkan pengertian belajar, dalam kamus besasdahdonesia,
secara etimologis belajar mempunyai arti’berusah@mperoleh
kepandaian atau ilmu “sedangkan menurut Hilgrad dower
(Fudyartanto, 2002), belajar memiliki arti, mempehopengetahuan atau
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingatguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menernitka

Ahli psikologi memandang bahwa belajar sebagai lran yang
dapat dilihat dan tidak peduli apakah hasil beltgasebut menghambat
atau tidak menghambat proses adaptasi seseordraglagr kebutuhan-
kebutuhan dengan masyarakat dan lingkungannya.n§lkata para ahli

pendidikan memandang bahwa belajar adalah prosabgien manusia

%’RooijakkersMengajar Dengan Suksédakarta: Gramedia, 1990), him. 16-17
*Baharuddin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar & Pembelajarar(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), him. 13
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ke arah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat llghiya maupun
orang lain*

Di dalam bukunya Tadjab yang berjudul ilmu jiwa @ilikan
belajar bisa didefinisikan sebagai “berubahnya kemen seseorang
untuk melihat, berfikir, merasakan, mengerjakanuats melalui
berbagai pengalaman yang sebagiannya bersifatppeasesebagiannya
bersifat intelektual, emosional maupun motorik.”

Beberapa definisi lainnya adalah,léayning may be defined as the
process by which behavior originates or is altethtbugh traininig or
experience(b) learning is shown by change in behavior as a resiilt
experience(c) learning is theprocess by which behavior is originated or
changed through practice or trainirig.

Walaupun terdapat beberapa definisi belajar yandpeloia-beda,
namun terdapat beberapa ciri pokok yang terdagatrdproses belajar
tersebut yaitu:

a. Belajar adalah penggandaan, dalam hal ini berbkgasep dan
generalisasi yang telah dipelajari dan dibentuk apadasa lalu
berpengaruh terhadap penerimaan pengalaman-peragatzaru;

b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman-pengalaman

*1bid., him. 14-15
% Tadjab,llmu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abditama, 1994), him. 46
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c. Belajar mempunyai tujuan tertentu, hal ini situgghg sama oleh
anak-anak bisa dilihat secara berbeda-beda, sehimgmimbulkan
perbuatan yang berbeda-beda pfila.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tersebapatl diuraikan
sebagai berikut:

a. Faktor-faktor non social,

Misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktopat,
alat-lat yang dipakai untuk belajar, semua fak&ktdr itu harus
diatur sedemikian rupa sehingga dapat membantueproelajar
dengan baik.

b. Faktor-faktor sosial dalam belajar,

Yang dimaksud adalah faktor manusia (sesama manisigk
manusia itu ada secara langsung atau kehadiranrgat d
disimpulkan atau tidak langsung.

c. Faktor-faktor fisiologis dalam belajar,

Faktor-faktor fisiologis atau keadaan jasmani abefpengaruh
pada aktivitas belajar, baik keadaan/kebugaran gasmmaupun
keadaan/berfungsinya dengan baik organ dan alatialdera.
Keadaan kebugaran jasmani pada umumnya dapat khkataelatar
belakangi aktivitas belajar, demikian pula kelelahasmani akan

lain berpengaruhnya dari yang tidak lelah.

%8 pid., him. 47
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d. Faktor-faktor psikologis dalam belajar.
Beberapa faktor psikologis yang mendorong seseotarigk
belajar:

1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki duyiang lebih
luas;

2) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dargkean untuk
selalu maju;

3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati darngraua,
guru, dan teman-teman;

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yaalg |
dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maigmngan
kompetisi;

5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman l@teyoasai
pelajaran;

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daajavéf

Jadi yang dinamakan Motivasi belajar, adalah keskan daya

penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimanlkegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan menwerdah pada

kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

%7 bid., him. 51-55
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2. Perubahan-perubahan dalam kekuatan motivasi

Kekuatan motivasi bagi seseorang itu dapat berubah- sewaktu-
waktu. Perubahan itu terjadi karna banyak faktarikot ini akan
diuraikan perubahan-perubahan dalam kekuatan nsativa

Kepuasan kebutuharketika suatu kebutuhan terpuaskan, menurut
Abraham Maslow, kebutuhan tersebut tidak lagi mérast perilaku.
Dengan demikian suatu kebutuhan yang mempunyaigdteluinggi, jika
suatu ketika sudah terpuaskan, maka kebutuahabtgrsudah tercapai
dan kedudukannya dalam kompetensi dengan kebukétariuhan
lainnya berubah menjadi rendak tingkatannya. Misaljika seseorang
pada suatu ketika haus kemudian dia berusaha mengauman,
sekarang dia meminum 2 gelas teh, maka minumara® geh tersebut
mengurangi kekuatan kebutuhannya yang sebelumnyaupaiean
kekuatan yang kekuatannta tinggi. Barangkali kettulainnya akan
menggantikari®

Terhalangnya pemuasan kebutuhasyatu usaha untuk memilih
suatu keputusan dengan cara coba dan mencoba gaitgnga bisa
menghilangkan halangan. Pada umumnya halangangaalaryang
merintang pemuasan suatu kebutuhan membuat segeuosarcari jalan
lain dari usaha pencapaian kebutuhan tersebut. IlWesa anak-anak
SMA dilarang main bola basket dilapangan sekolahmyaka mereka

akan mencoba bermain di gelanggang olahraga kotemad

% Miftah Thoha,Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasing@akarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1983), him. 209-213
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Perbedaan kognisiPerbedaan kognisi ini dikemukakan oleh Leon
Festinger, dikemukakan olehnya bahwa dengan pesbediElam kognisi
ini mendorong seseorang untuk berbuat sesuatuegeab itu meliputi
ketidakserasian, ketidakharmonisan, ketidakserasigdan adanya
kontradiksi antara dua hal. Hubungan perbedaamumcul, bila dua hal
yang tidak bisa bersama-sama muncul secara bersamaa

Misalnya, pada diri seseorang mengetahui dialalg y@npandai,
tetapi suatu ketika dia menjumpai adanya kegadedgagalan. Maka di
sini terdapat situasi yang tidak selaras dalanmyhridua kognisi ini akan
tergoncang, menyebabkan ketidakserasian, perbedaan,
ketidakharmonisan. Perbedaan kognisi seperti inianakakan
menyebabkan berubahnya motivasi, dan pada gilieaakgn mengubah
pula perilakunya dalam rangka mencapai tujuan.

Frustasi. Terhalangnya suatu usaha pencapain tujuan itu dapat
menyebabkan terjadinya frustasi. Frustasi ini dapettambah jika
seseorang terikat pada suatu perilaku yang agrésiflakan agresif
dapat menyebabkan perilaku yang merusak. Dengasulitya frustasi
yang menyebabkan tindakan agresif ini, kekuatanutkgfan dapat
berubah, dan cenderung untuk lebih menurun. Pexbuaterusak,
berperilaku kasar, dan yang sejenisnya, dapatadliltfalam tindakan-
tindakan setiap harinya.

Kekuatan motivasi yang bertambaPRerilaku akan berubah jika

kebutuhan-kebutuhan yang menarik, bertambah kehogda Kekuatan
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dari beberapa kebutuhan akan nampak dalam polkaliag. Misalnya,
kebutuhan akan makanan membuat seseorang itu ekagat betapa
makanan tersebut pernah memuaskan dirinya paddestattu. Di sini
pola lingkarannya jelas, bahwa sekarang membutulmkakanan, dan
kebutuhan itu masih ada ikatannya dengan masa-yaamspalalu ketika

makanan tersebut memuaskan kebutuharthya.

3. Urgensi Motivasi

Motivasi melaksanakan fungsi yang penting bagi rhakinidup.
Motivasi berfungsi menjaga kelangsungan fungsi-éiriigiologis yang
signifikan bagi kehidupan makhluk (manusia atau d@w dan
menyuplainnya dengan energi yang diperlukan.

Dalam mengarungi kehidupan, tubuh memakan enemy yesar,
pada saat bekerja maupun saat melaksanakan berlzkgaitas
intelektual. Di sisi yang lain, kebutuhan-kebutulmarkembangan yang
cepat pada fase remaja juga menghabiskan energmdngakibatkan
matinya fungsi-fungsi fisiologis yang mengiringi rkembangan jika
tubuh tidak diberi makanan dalam kuantitas yanguaesuntuk
mengembalikan tubuh ke tingkat keseimbangarifiya.

Pada dirinya, remaja melihat keagungan Tuhan vyang
menciptakannya dengan fitrah bergerak secara o®mantuk

mendorong manusia (remaja, pemuda, atau orang dgwasara paksa

ibid..
%0 sayyid Muhammad Az-Za'balawiPendidikan Remaja Antara Islam dan Illmu Jiwa
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him 196
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apabila dia tidak merespons dorongan fitrah terselmngan penuh
kesadaran. Ketika sangat lapar, lambung bergerais, tenenimbulkan
penyusutan dan kekacauan, untuk mengingatkan dwudividan
mendorongnya melakukan proses pemuasan, memenuhitukan
tubuh, dan memberinya ganti atas kadar makanan tgdaly berkurang.
Kalau motif pendorongnya adalah rasa haus, seonaingdu merasakan
kekeringan pada tenggorokannya, yang mendorongniggk utmengganti
air yang hilang dai tubuh agar dia kembali ke keadaormalnya. Proses
penciptaan keseimbangan internal terjadi secargpinastomatis, tanpa
intervensi dari perasaan atau kesadaran manusimdaéngarahkan dan
menggerakkanny#4.

Di balik setiap tingkah laku tersembunyi ada satauabeberapa
motif tertentu yang menggerakkan, merangsang, dangarahkannya ke
arah satu tujuan tertentu. Apa yang membuat Rdahjuliengan penuh
kesabaran dan keyakinan, menanggung gangguan kafimyang tidak
dapat dibayangkan? Apa yang membuat beliau mennpkekzn nyawa
demi menyebarkan dakwahnya?

Dia adalah iman kepada Allah, Rasul-Nya, malaikatatkat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan takdir yanglzan yang buruk.
Dengan cara yang sama, anda dapat bertanya, apgnyandorong
seseorang menerapkan akhlak mulia Islam, semeatary yang lain

memilih perilaku yang rendah, dan kotor? Apa sepabseseorang

“1 | bid..
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menuntut llmu, sementara yang lain tidak? Hal-haldan aspek-aspek
perilaku yang lain, tidak mungkin dipahami dan fitkan kecuali
dengan mengasumsikan adanya motif-motif, berusabmanaminya,

mengkajinya, dan menafsirkanya.

4. Teori motivasi menurut para ahli
Secara umum, teori motivasi dibagi dalam 2 kateggmitu teori
kandungan, yang memusatkan perhatian pada kebutidansasaran
tujuan, dan teori proses yang banyak berkaitanatebggaimana orang
berperilaku dan mengapa mereka berperilaku dersyantertentu.
a. F.W. Taylor dan Manajemen limiah,

F.W. Taylor adalah seorang tokoh angkatan “manajeme
ilmiah”, manajemen berdasarkan ilmu pengetahuand&etan itu
memusatkan perhatian membuat pekerjaan seefektihgkitu
dengan merampingkan metode kerja, dan penilaiarerjaai.
Pekerjaan dibagi-bagi ke dalam berbagai komponehkud dengan
menggunakan teknik-teknik penelitian pekerjaan dieri imbalan
sesuai dengan produktivitas. Dengan pendekatamibtivasi yang
disebabkan imbalan keuangan dapat dicapai dengamemuhi
sasaran-sasaran keluaran.

Masalah pokok dengan pendekatan ini adalah peratekat

menganggap uang merupakan motivasi utama.

“lpid..
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b. Hirarki kebutuhan Maslowz,
Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pa#&uvesang
telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentugkaeingin
bergeser ke tingkat yang lebih tinggi. Maslow mengkakan 5

tingkat kebutuhan seperti gambar dibawah ini.

aktualisasi

Penghargaan

Cinta Kasih

Rasa Aman

Kebutuhan Fisiologis

Gambar 2.1 Hierarki kebutuhan Maslow
Keterangan:
1) Kebutuhan fisiologis,
Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetymphi
termasuk makanan, perumahan, pakaian.
2) Kebutuhan akan rasa aman,
Kebutuhan akan keselamatan, keselamatan itu tekmasu
merasa aman dari setiap jenis ancaman fisik athilakgan,

serta merasa terjamff.

“*Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara, 2007), him. 39
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3) Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial,

Cinta kasih dan kasih sayang yang diperlukan pidgket
ini, mungkin didasari melalui hubungan antarpribading
mendalam, tetapi juga yang dicerminkan dalam kefartwntuk
menjadi bagian berbagai kelompok sosial. Dalam imal
seseorang berusaha mencari teman bergaul yangagdder
dengan kedudukan sosialnya.

4) Kebutuhan akan penghargaan,

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan
pengakuan orang lain. Dalam kaitannya dengan psekerjhal
itu berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakuibagai
bermanfaat. Menyediakan sesuatu yang dapat dicaesia
pengakuan umum dan kehormatan di dunia luar. Aédutahan
akan penghargaan adalah suatu kebutuhan agar laiangau
menghargai akan dirinya dan usaha-usaha yang ddakya.
Pemuasan kebutuhan akan penghargaan ini dapat astkgh
perasaan-perasaan percaya akan dirinya dan usaha-yang
dilakukannya. Pemuasan kebutuhan akan penghargadapat
menghasilkan perasaan-perasaan percaya akan diprestise,
kekuasaan, dan kontrol. Sebaliknya jika seseoraiak thisa
memenuhi kebutuhan ini lewat usaha perilaku yangstakiif,

padahal kebutuhan tersebut menduduki tingkat yaorgirhn,
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maka akan mengakibatkan perilaku yang merugikan tidiztk
dewasd”
5) Kebutuhan aktualisasi diri.

Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas padaarkie
Maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan dir
Kebutuhan ini adalah suatu kebutuhan yang ingin
memaksimalkan potensi diri, suatu keinginan untekjadi apa
yang dirasakan oleh seseorang karena mempunyangpote
mencapainya. Dalam memuaskan kebutuhan ini bangak c
yang dilakukan oleh seseorang, dan cara-cara tdrbebeda
antara satu orang dengan orang lain. Misalnya adaosang
yang menginginkan menjadi seorang ibu yaang icdeahg lain
menginginkan menjadi camat yang mampu memimpin
kecamatannya dengan baik, atau seorang atlit mgrikein
selalu memecahkan rekor, dan banyak lagi. Semuagikein
untuk memaksimalkan potensi yang dirasakan ada piila
seseorang, dan dirasakan ia mampu mencapainya hadala

perwujudan dari pemenuhan kebutuhan aktualisast®dir

“Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasing#akarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1983), him. 224
**Ibid., him. 226
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c. Teori keberadaan, Kketerkaitan, dan pertumbuh@&xistence,
relatedness, and Growth ER@Mefer,

Aldefer merumuskan kembali hierarki Maslow dalam 3
kelompok, yang dinyatakan sebagai keberadaan, kie¢tzm, dan
pertumbuhan:

1) Kebutuhan akan keberadaaadalah semua kebutuhan yang
berkaitan dengan keberadaan manusia yang dipekiamhatan
berhubungan dengan kebutuhan fisiologis dan rasen grada
Hierarki Maslow;

2) Kebutuhan keterkaitaberkaitan dengan hubungan kemitraan;

3) Kebutuhan pertumbuhaadalah kebutuhan yang berhubungan
dengan perkembangan potensi perorangan dan dengan
kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri yangnailkakan
Maslow:*°

d. Teori motivasi kesehatan Herzberg,

Teori ini pada hakikatnya sama dengan teori MaslBaktor
hygiene sebenarnya bersifat preventif dan memperhitungkan
lingkungan yang berhubungan dengan kerja. Faktdoffani kira-
kira tidak jauh bedanya dengan susunan bawah datati
kebutuhan Maslow. Faktor higienis ini mencegah dedpuasan

tetapi bukannya penyebab terjadinya kepuasan.

“Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukuranny@akarta: Bumi Aksara, 2007), him. 42
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Menurut Herzberg faktor ini tidak memotivasi pararyawan
dalam bekerja. Adapun faktor yang dapat memotipask karyawan
ialah yang disebut oleh Herzberg dengan sebntafivator, yang
kira-kira sama dengan tingkat yang lebih tinggi i dBlierarki
kebutuhan Maslow. agar para karyawan bisa ternmsitivaaka
mereka hendaknya mempunyai suatu pekerjaan dersjayamg
selalu merangsang untuk berprestasi.

Teori Herzberg ini sebenarnya mematahkan anggagaargara
pemimpin atau manajer bahwa persoalan-persoalaanggnkerja
para karyawan itu dapat diatasi dengan pemberiah wan gaji
yang tinggi, intensif yang besar, dan memperbadadisi tempat
kerja. Pemecahan ini tidak banyak menguntungkargniahal-hal
tersebut tidak memotivasi para karyawan.

ltulah sebabnya Herzberg menawarkan suatu pemetetava
faktor-faktor higienis seperti misalnya upah ataji,ghonorarium,
kondisi tempat kerja, teknik pengawasan antara bawadan
pengawasannya, dan kebijaksanaan administrashieegs tidak
bisa membangkitkan semangat kerja karyawan, kalanyah
memberikan konsentrasi pemecahan masalah-masalalangat
kerja para karyawan pada faktor-faktor tersebutjthdaidak banyak

menolong manajement.

47 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinjlekarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1983), him. 231
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Adapun yang dapat membangkitkan semangat kerjartsepe
dikatakan diatas menurut Herzberg ialah motivefaktor ini terdiri
dari faktor keberhasilan, penghargaan, faktor pe&aya sendiri,
rasa tanggung jawab, dan faktor peningk&fan.

e. Teori X dan teori Y McGregor,

Teori X dan Y McGregor beranggapan bahwa manajeeemn
X memandang para pekerja sebagai pemalas yang tidakt
diperbaiki. Teori X menyatakan bahwa sebagian besang-orang
ini lebih suka diperintah, dan tidak tertarik akeasa tanggung
jawab, serta menginginkan keamanan atas segaldigagikuti
falsafah ini maka kepercayaanya ialah orang-oramghéndaknya
dimotivasi dengan uang, gaji, dan diperlakukan denganksi
hukuman.

Lebih jauh menurut asumsi teori X dari McGregor lr@hwa
orang-orang ini pada hakikatnya adalah:

1) Tidak menyukai bekerja;

2) Tidak menyukai kemauan dan ambisi untuk bertanggangb,
dan lebih menyukai diarahkan atau diperintah;

3) Mempunyai kemampuan yang kecil untuk berkreasi ratsy
masalah-masalah organisasi;

4) Hanya membutuhkan motivasi fisiologis dan keamazzga,

“8 | bid..
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5) Harus diawasi secara ketat dan sering dipaksa untrkcapai
tujuan organisas?

Untuk menyadari kelemahan dari asumsi teori X itakan
McGregor memberikan alternatif teori lain yang diakan teori Y.
Asumsi teori Y menyatakan bahwa orang-orang padakdtaya
tidak malas dan dapat dipercaya, tidak seperti yhahgga oleh teori
X.

Secara keseluruhan asumsi teori Y mengenai maragsi&ah
sebagai berikut:

1) Pekerjaan itu hakikatnya seperti bermain dapat neeildn
kepuasan kepada orang. Keduanya, bekerja dan ermai
merupakan aktivitas-aktivitas fisik dan mental. iBgba
diantara keduanya tidak ada perbedaan, jika seneaaalan
sama-sama menyenangkan;

2) Manusia dapat mengawasi diri sendiri, dan hal idakt bisa
dihindari dalam rangka mencapai tujuan-tujuan csgest,

3) Kemampuan untuk berkreativitas di dalam memecahka
persoalan-persoalan organisasi secara luas dudisikan
kepada seluruh karyawan;

4) Motivasi tidak saja berlaku pada kebutuhan-kebutubasial,
penghargaan, dan aktualisasi diri, tetapi juga ptdgkat

kebutuhan-kebutuhan fisiologi dan keamanan;

*bid., him. 242-243
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5) Orang-orang dapat mengendalikan diri dari kreat#laoh
bekerja jika dimotivasi secara teﬁ%lt.
f. Teori manusia kompleks,

Masalahnya, kebanyakan teori motivasi di atas nmeygsp
orang termotivasi oleh suatu jenis pendorong. Modieianya akan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Manusia ekonomiyang termotivasi terutama oleh imbalan
keuangan

2) Manusia sosial,yang motivasinya dipengaruhi terutama oleh
sifat hubungan kemitraan dalam pekerjaan.

3) Manusia yang mengaktualisasikan diri.

Di dalam kenyataannya, semua contoh terlalu sederharena
semua orang berbeda , dan mempunyai dorongan satmgaigg
berbeda pula, yang dalam beberapa hal, berubamjaagawaktu.
Model yang lebih rumit ini oleh Schein disebut sghamanusia

kompleks>*

5. Fungsi motivasi
Dari uraian diatas jelaslah bahwa motivasi mendprombulnya

kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan.

%0 |bid..

*1 Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukuranny@lakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 39-
46
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Jadi fungsi motivasi itu ialah:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatdanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti bejaja

b. Sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan;

c. Sebagaipenggerak ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lamyhasuatu
pekerjaan?

d. Menyeleksi perbuatarnyakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartyjdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berraaibizgi tujuan
tersebut. Seseorang yang siswa yang akan menghgaapdengan
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegkatajar dan tidak
akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atambaca

komik, sebab tidak serasi dengan tujfan.

6. Tujuan Motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motidedalh untuk
menggerakkan atau menggugah seorang untuk timbobikan atau
kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat eneletp hasil atau

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujoantivasi adalah

2 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengaja(Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1992), him. 175

*3 Sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: Rajawali Pers, 1992), him.
84
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untuk menggerakkan atau memotivasi para siswanyar agnbul
keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan maotivasajar
sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai yangraikan dan
diterapkan dan ditetapkan didalam kurikulum sekdfah

Menurut Alex Sobur tujuan dari motivasi adalah #&muyang
berfungsi untuk memotivasikan tingkah laku. Tujyaga menentukan
seberapa aktif individu akan bertingkah laku. Selsabain ditentukan

oleh motif dasar, tingkah laku juga ditentukan dtehdaan dari tujuati.

7. Macam-macam motivasi.

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi iniataiihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atotif-motif
yang aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya:

1) Motif-motif bawaan,

Adalah, potensi-potensi alamiah yang dibawa seorang
individu sejak dia dilahirkan, misalnya motivaspé#a, haus,
keibuan, dan seks. Motivasi-motivasi ini menciptaka
keseimbangan bagi kebutuhan-kebutuhan fisiolodgmutiu Itu
karena gerakan tubuh yang terus menerus padacfasgar (dan
pada fase-fase yang lain) mengonsumsi energi ddranba

makanan yang besar, yang membuat tubuh selalu riudaer

541
Ibid..
%5 Alex Sobur Psikologi Pendidikan(Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 286
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bahan-bahan makanan untuk menutupi kekurangan yang
menimpa jaringan-jaringan tubuh agar dia tetap Iseing, serta
agar dia melaksanakan fungsi-fungsinya yang dituleh
tabiat kehidupan manusia.

Motivasi ini juga dibagi lagi menjadi 2:
a) Motivasi mempertahankan diri,

Adalah motivasi yang menggerakkan manusia dan
mendorongnya untuk mengambil tingkah laku yang
menjaga kehidupan, vitalitas, dan keselamatan tudarh
cacat dan kerusakan. Motivasi mempertahankan diri
contohnya seperti motivasi lapar, haus, motivakksi
menghindari panas dan dingin, dan motivasi mengiind
sakit.

Motivasi Lapar, tubuh mengonsumsi kalori dan energi
yang sangat besar. Dan makanan merupakan saty&atun
faktor yang menyuplai tubuh dengan kebutuhan-kedautu
vitalnya. Oleh karena itu, manusia merasa mememluka
makanan dari waktu ke waktu sesuai kebutuhan tualawh
jenis kegiatan yang dilakukannya. Dan, alam yang
diciptakan oleh Allah untuk manusia kepada makaysany

beragam sifat dan rasanya.
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Allah berfirman,
dd=, p
8 805 ket 5 L0 Ry 330 38T 5 R O
2 08 s B

Artinya:

Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak,
benarbenar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu,
Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada mala
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagia
daripadanya kamu makafQS. Al-Mu'minun; 215°

£

//|/ ;L«.: LMJ‘)LuJSUpJY|v§JL)J.‘>-(_§w\“

C‘)\

Artinya:

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengamjdmn itu
segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; kareoa it
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah
padahal kamu mengetah(QS. al-Baqgarah: 22).

Ayat yang mulia ini menyebutkan nikmat-nikmat
terbesar yang membuktikan keesaan dan kekuasaah. All
Betapa tidak, langit yang demikian kokoh yang tgja

hingga hari pembalasan, bumi yang terhampar luas da

penuh dengan karunia dan rezeki, hujan yang tuam d

352

% Al-Quran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: Pyja&@nil Cipta Media, 2006), him.

57 Ibid.,him. 4

o

46

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



langit yang melaksanakan fungsi yang beraneka ragam
menghilangkan dahaganya, menyiram tanah mati sghing
menjadi hidup dengan tumbuh-tumbuhan sehingga dia
menghijau dengan berbagai jenis tanaman dan buattabuy
agar dia melaksanakan fungsi vital bagi manusiahdavan
ternak yang diciptakan oleh Allah.

Dari semua ciptaan Tuhan itu, manusia menemukan
sesuatu yang bisa menghilangkan rasa laparnyak untu
mengurangi ketegangan akibat kekurangan yang terjad
pada tubuh dan darah karena proses-proses penga@ancu
dan pembangunan internal (fisiologis). Fungsi utama
makanan adalah menyuplai tubuh dengan makanan yang
diperlukan, mengurangi ketegangan, dan mengemialika
tubuh ke tingkat keseimbangan yang menjadi fitraltfly

Motivasi haus, kita mengetahui bahwa air merupakan
komponen tubuh makhluk hidup. Kekurangan air dalam
tubuh mengakibatkan kekeringan, sehingga manusiasae
haus dan kemudian berusaha mencari air untuk
mengembalikan keseimbangan tubuh. Pada saat sangat
haus,orang yang kehausan mengira fatamorgana seliraga
Dan karena air sangat signifikan bagi pembanguonbuoht

dan merupakan faktor asasi bagi keseimbanganngahsu

*sayyid Muhammad Az-Za'balawiPendidikan Remaja Antara Islam dan lImu Jiwa
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 196
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menjadi kehendak Allah di mana persentasi air n@aica
71% dari permukaan bumi, sedangkan daratan kering
meliputi sekitar 29% dari permukaan buthi.

Allah berfirman,

Artlnya:

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi
yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan i
tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak
memperhatikan®S. as-Sajdah: 2%)

Demikianlah kita lihat betapa rahmat Allah mengedi
manusia. Ke mana pun dia pergi dan di mana pun dia
berada, dia bisa memenuhi dorongan motivasi yamg di
tidak mungkin dapat hidup bila tidak memenuhinya.

Motivasi Rileks, Allah mengetahui lemahnya manusia
bahwa dia mempunyai potensi yang serba terbatas, da
bahwa dengan sadar penciptaanya dia tidak mamps ter
menerus beraktivitas. Oleh karena itu, Allah meanganya

sarana-sarana diam setelah bergerak, agar didirodias,

diam rileks. Demikianlah Allah menjadikan malam agdi

%9 |pid., him. 197
80 bid.,him. 417
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waktu istirahat dan menjadikan siang sebagai whkkerja
dan membanting tulang.

Allah berfirman;

: ;
z & -
G T R TR A R S|
S . .
b =ah Al )] e e
.

—

s g -

) uﬁﬁw’ Ny
Artinya:

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus samgu&i h

kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan
mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakalu kam

tidak mendengar?" Katakanlah: "Terangkanlah kegada
jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus messer
sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allahg/akan

mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat
padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?" Dan

karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam damgj
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan suparau
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siangihar
darglagar kamu bersyukur kepada-N@S. al-Qashash: 71-
73)

Menghindari panas dan dingin, Panas dan dinginahdal

dua hal yang sangat signifikan bagi kelangsungaluphi

51 bid.,him. 394
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manusia. Salah satu ciptaan Allah yang luar biakdah
Dia menciptakan organ-organ tubuh bagian dalam ateng
karakter-karakter yang bekerja dengan penuh sdhdar
untuk menjaga suhunya, tanpa terpengaruh oleh &ondi
lingkungan luar seperti dingin atau panasnya cffaca.

Menghindari sakit, rasa sakit adalah hal yang limra
bagi seluruh manusia. Ini membuat pendapat yang
mengatakannya sebagai sesuatu yang fitrah bisanthte
Al-Quran telah menyinggung rasa sakit dengan kedua
jenisnya: sakit fisik dan sakit mental. Sakit figikeliputi
penyakit-penyakit dan cacat-cacat yang menimpa sianu
dalam kehidupan dunianya, disamping juga mencaiksga s
pedih yang diterima oleh orang-orang munafik dafir ka
serta kaum muslimin pelaku maksiat di alam kuburr lokri
kiamat®

b) Motivasi untuk mempertahankan genus, contohnyavasiti

seksual dan motivasi keibuan.

Motivasi seksual memainkan peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sosial dan kesehatan mieitdal
peran ini dimulai bersama-sama dengan fase retketi&a

remaja merasakan kuatnya dorongan motivasi sekiral

%2Sayyid Muhammad Az-Za'balawiPendidikan Remaja Antara Islam dan limu Jiwa
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 198
%3 bid., him. 199
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keinginan untuk memenuhinya dengan berhubungan
seksual.

Islam mensyariatkan perkawinan guna memenuhi
dorongan seksual yang ada dalam diri pria dan waanit
Hanya itu yang dihalalkan oleh Allah, tidak caranlgang
ditempuh untuk memenuhinya.

Motivasi keibuan, kita mengetahui bahwa Allah
menciptakan laki-laki dan wanita dari satu jiwa. dzlam
tabiat mereka. Dia memberi sejumlah karakter yaargas
sama dimiliki pria dan wanita, dan beberap karalserg
khusus bagi lelaki yang tidak dimiliki wanita, agajuan
perkawinan terwujud, yaitu memperbanyak genus manus

Karakter-karakter khusus pria tidak memberinya
kedudukan yang paling tinggi. Pria dan wanita, dapek
kemanusiaan, adalah sederajat. Dan, karakter-learakt
khusus mereka tidak lain merupakan sunnah yangtditu
oleh tabiat hidup berpasangan. Tanpa sifat-sifaslb bagi
masing-masing pria dan wanita, perkawinan tidaknaka
melaksanakan fungsinya.

Karakter khusus wanita yang paling menonjol bahwa
dia memiliki cinta, kasih sayang, kelembutan, kefegan
hati, ketajaman perasaan, dan ketenangan yang S&fsdr

sifat ini signifikan bagi fungsi keibuan. Prinsip#sip
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fungsi keibuan hanya tinggal idealisme belaka seltidak

ada sang ibu yang memiliki sifat-sifat ini dan

menerapkannya di dalam realitas kehidupan.

Ibu merupakan satu-satunya makhluk yang diciptakan
oleh Allah dengan dibekali motivasi keibuan, agativasi
tersebut menjadi faktor utama dalam pengejawantahan
fungsi ini di dalam realitas kehidupan, sekalipua kiarus
menanggung konsekuensi-konsekuensi biologis, ikl
dan sosial. Oleh karena itu , hubungan ibu dengek a
adalah hubungan yang paling kéfat.

2) Motif-motif yang dipelajari,

Adalah motif-motif yang timbul karena dipelajario@oh;
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahua
dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarisiif-
motif ini sering disebut dengan motif-motif yangigjiaratkan
secara sosial, sebab manusia hidup dalam lingkuisgaral
dengan sesama manusia yang fain.

b. Jenis motivasi menurut pembagian d&vodworthdanMarquis:
1) Motif atau kebutuhan organis,

Misal; kebutuhan untuk minum, makan, bernafas,sama

yang telah disinggung di depan.

2) Motif-motif darurat,

54bid.,him. 202-206
% |pid., him. 207
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Misal; dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongatuk
membalas, untuk berusaha. Jelas motivasi ini tinkauena
rangsangan dari luar.

3) Motif-motif objektif,

Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruhamimotif
ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapiaduar
secara efektif°

c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah:

Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti, reflekstink
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motigasiniah seperti,
kemauar?’

d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik:
1) Motivasi intrinsik,

Adalah motif-motif yang menjadi aktif dan tidak per
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiapviddi sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contorarsg
yang senang membaca, tidak usah ada yang menytauh a
mendorongnya, ia sudah rajin untuk mencari-cari ubadan
dibacanya. Maka yang dimaksud dengan motivasinsikiini
adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung diardal

perbuatan belajar itu sendiri. Contoh, seorang asisiu

% Sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: Rajawali Pers, 1992), him.
87
7 Ibid..
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melakukan belajar, karena betul-betul ingin mentama
pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapatguioem
tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karenman yang
lain-lain. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapaja dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitadajbr
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan déanudiri

Ada 4 jenis motivasi intrinsik yaitu determinasiridilan
pilihan personal, pengalaman optimal dan penghayatenat,
serta keterlibatan kognitif dan tanggung jawab addp diri
sendiri:

Determinasi diri dan pilihan personal, adalah shbua
pandangan dari motivasi intrinsik menekankan datexsn diri.
Dalam pandangan ini, siswa ingin meyakinkan bahveseka
melakukan sesuatu atas keinginan mereka sendak tkarena
keberhasilan atau penghargaan eksternal.

Para peneliti telah menemukan bahwa motivasi iatestan
minat intrinsik siswa dalam tugas sekolah meningketika
siswa mempunyai sejumlah pilihan dan kesempatamukunt
memikul tanggung jawab personal untuk pembelajanareka.
sebagai contoh, dalam satu studi, siswa ilmu pahgen
sekolah menengah atas yang didorong untuk mengesgan

eksperimen mereka sendiri menunjukkan lebih bamgakatian

%8 |bid., him. 88-89
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dan minat dilaboratorium dibandingkan teman mergkag
harus mengikuti pembelajaran dan arahan secaeriter®

Pengalaman optimal dan penghayatan adalah, oramgror
melaporkan bahwa pengalaman optimal ini melibapienasaan
menikmati dan bahagia yang mendalam. Csikszentyiihal
menggunakan istilah penghayatan untuk mendeskapsik
pengalaman optimal dalam hidup. la telah menemudawa
penghayatan paling sering terjadi ketika orang raerizangkan
rasa mampu menguasai sesuatu dan tenggelam dalam
konsentrasi ketika mereka terlibat dalam sebualvitid. la
beragumen bahwa penghayatan terjadi ketika indivlibat
dalam tantangan-tantangan yang menurut mereka teftédu
sulit atau tidak terlalu mudabh.

Tingkat tantangan dan keterampilan yang dirasalkaatd
memberikan hasil yang berbeda. Penghayatan palunggkm
terjadi dalam area-area yang membuat siswa meeasatang
dan merasa bahwa mereka mempunyai keterampilakating
tinggi. Ketika keterampilan siswa tinggi, tetapi tigitas
memberikan sedikit tantangan, hasilnya adalah leetzos
Ketika baik tantangan maupun keterampilan rendaswas
merasa malas. Dan ketika siswa menghadapi tugag yan

menentang dan mereka merasa tidak yakin bahwa merek

59 John W. Santrocksikologi Pendidikan(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 204
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mempunyai keterampilan yang memadai untuk mengugesai
mereka mengalami kecemasan.

Minat yakni, psikologi pendidikan juga telah mengui
konsepminat yang telah digolongkan sebagai sesuatu yang
lebih spesifik dibandingkan motivasi intrinsik. @bl dilakukan
pembedaan antara minat individual, yang dianggdmgs
relatif stabil dan minat situasional, yang diyakitibangkitkan
oleh aspek spesifik dari sebuah aktivitas tugasetfiada minat
terutama telah berfokus pada hubungan antara ndi@agan
pembelajaran.

Minat dihubungkan terutama dengan tindakan perndiaj
mendalam, seperti ingatan atas gagasan pokok dspong
terhadap pertanyaan pemahaman yang lebih suléndibgkan
pembelajaran yang hanya pada permukaan, sepepongs
terhadap pertanyaan yang sederhana dan ingatandmickata
atas teks. Sebagai bacaan lebih jauh mengenai watgk
merangsang minat sisvia.

Selanjutnya keterlibatan kognitif dan tanggung jawa
terhadap diri sendiri, Phyllis Blumenfeld dan rekekannya
telah mengajukan variasi lain pada motivasi intkin8lereka

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan pegjaveh

0 |pid..
" bid..
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2)

yang mendorong siswa menjadi terlibat secara kibgdan
memikul tanggung jawab untuk pembelajaran mereka.
Tujuannya adalah untuk membuat siswa termotivagikun
melakukan usaha untuk secara lebih tekun dan meagua
gagasan-gagasannya daripada hanya mengerjakan uogas
sekedar memenuhi syarat dan mendapatkan nilai hanga
cukup untuk lulus. hal yang terpenting adalah untuk
menggabungkan bahan materi subjek dan pembelajaran
kererampilan dalam konteks yang mempunyai arti,skboya

situasi dunia nyata yang berkaitan dengan minafsis

Motivasi ekstrinsik,

Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi kareaaa
rangsangan dari luar, sebagai contoh seorang lifjabekarena
tahu bahwa besok paginya akan ujian dengan harapan
mendapatkan nilai baik, sehingga kan dipuji olebtapaya, atau
teman-temanya. Jadi yang penting bukan karenaabelajin
mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan yalag baik,
agar mendapatkan hadiah. Jadi kalau dilihat dagi sguan
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsueigayut
dengan esensi yang dilakukannya itu. Oleh karenanitivasi

ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentukvasityang di

2 bid..
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dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan beetkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak beakadengan
aktivitas belajar.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasrielsst ini
tidak baik dan tidak penting dalam kegiatan belajgngajar.
Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinaerisbah-
ubah, dan mungkin komponen-komponen lain dalam egros
belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siselngga

diperlukan motivasi ekstrinsik.

8. Teknik Memotivasi Berdasarkan Teori Kebutuhan
a. Pemberian Penghargaan atau Ganjaran
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat ana
untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Mutalbh perasaan
seseorang bahwa apa yang dipelajari atau dilakylabermakna
bagi dirinya. Tujuan pemberian penghargaan adakintangkitkan
atau mengembangkan minat. Jadi, penghargaan berperak
membuat pendahuluan saja. Penghargaan adalatbaan tujuan.
Hendaknya diperhatikan jangan sampai penghargaiamemjadi
tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam beajalah bahwa

setelah seseorang menerima penghargaan karenantelakukan

3 sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: Rajawali Pers, 1992), him.
90
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kegiatan belajar dengan baik, ia akan terus mebakukegiatan
belajarnya sendiri di luar kelds.
b. Pemberian angka atau Grade

Apabila pemberian angka atau grade didasarkan atas
perbandingan interpersonal dalam prestasi akademaikjni akan
menimbulkan 2 hal; anak yang mendapatkan angka deikanak
yang mendapatkan angka jelek. Pada anak yang methdapngka
jelek mungkin akan berkembang rasa rendah diri thn ada
semangat terhadap pekerjaan-pekerjaan sekolah.

Dalam hubungan ini. Willam Glasser daléehools without
failure menyatakan, karena grade atau angka itu lebih kanya
menekankan kegagalan daripada keberhasilan, dan&ké&egagalan
itu merupakan dasar bagi timbulnya masalah-masahaika saya
menyarankan sistem pelaporan kemajuan siswa yaajukahannya
menghilangkan kegagalan. Saya menyarankan jangansesva
yang tergolong gagal atau hal-hal yang menyebab&amerasa
gagal dengan adanya sistem angka.

c. Keberhasilan dan Tingkat Aspirasi

Istilah “tingkat aspirasi” menunjuk kepada tingkagkerjaan

yang diharapkan pada masa depan berdasarkan ksiterhatau

kegagalan dalam tugas-tugas yang mendahuluinya.sdfonni

"4 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (@arg: Sinar Baru, 1992), him. 184
75 i
Ibid..
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berkaitan erat dengan konsep seseorang tentangyalirdan
kekuatan-kekuatannya.

Menurut Smith, apa yang dicita-citakan seseorangukun
dikerjakan pada masa datang bergantung pada petagaiya
tentang apa-apa yang mungkin baginya. Men@oitow, tingkat
aspirasi banyak bergantunga pada inteligensi, sstaigial ekonomi,
hubungan, dan harapan orang tua. Akan tetapi, faktog paling
kuat adalah perbandingan besar kecilnya (propgrsi)galaman
tentang keberhasilan dan kegagdfan.

d. Pemberian Pujian

Efek pujian itu bergantung pada siapa yang menghgian dan
siapa yang menerima pujian itu. Para siswa yanggagan
membutuhkan keselamatan dan harga diri, mengalacerkasan,
dan merasa bergantung pada orang lain akan respensadap
pujian. Pujian dapat ditunjukkan baik secara verhalipun secara
non verbal. Dalambentu nonverbal misalnya anggukapala,
senyuman, atau tepukan bdhu.

e. Kompetisi dan Kooperasi

Persaingan merupakan insentif pada kondisi-koreisentu,
tetapi dapat merusak pada kondisi yang lain. D&ampetisi harus
terdapat kesepakatan yang sama untuk menang. Kismpatus

mengandung suatu tingkat kesamaan dalam sifatgsifatpeserta.

8 |pid., him. 185
™ bid..
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Ada tiga jenis persaingan yang efekiif:

1) Kompetisi interpersonal antara teman-teman sebag@ngs
menimbulkan semangat persaingan;

2) Kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat neeikdn
sumbangan dan terlibat di dalam keberhasilan kebdmp
merupakan motivasi yang sangat kuat.

3) Kompetisi dengan diri sendiri, yaitu dengan catatantang
prestasi terdahulu, dapat merupakan motivasi yéeidie’®
Yang dimaksud kooperasi adalah belajar atau belsaa.

Azas kooperasi ini sangat diutamakan dalam proseksja

mengajar, seperti belajar bersama, kelompok, metrddaa secara

berkelompok, karyawisata, dan sebagainya.
Belajar kelompok dapat memberikan keuntungan-kewso
terhadap siswa, antara lain:

1) Hasil belajar lebih sempurna;

2) Pendapat yang dituangkan bersama lebih meyakin&aredih
kuat dibanding pendapat perorangan;

3) Dapat mengikat tali persatuan, tanggung jawab bwsaasa
memiliki, dan menghilangkan egoisrﬁge.

f. Pemberian Harapan
Harapan selalu mengacu ke depan. Artinya jika sasgo

berhasil melaksanakan tugasnya atau berhasil dadegiatan

"®bid., him. 185-186
9 M. Basyiruddin Usmanetodologi Pembelajaran Agama Islafdakarta: Ciputat Press,
2002)
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belajarnya. Dia dapat memperoleh dan mencapai &afagrapan
yang telah diberikan kepadanya sebelumnya. Itu lssiza
pemberian harapan kepada siswa dapat menggugaht whama
motivasi belajar asalkan siswa yakin bahwa haraganbakal
terpenuhi kelak. Harapan itu dapat merupakan hadkietiudukan,
nama baik, atau sejenisnya. Sebalikanya, caraak tnenghasilkan
apa-apa jika guru tidak memenuhi harapan yang hatifeerikannya
kepada para sisw4.

g. Film pendidikan

Setiap siswa merasa senang menonton film. Gamlazansi

cerita film menarik perhatian dan minat siswa dalaefajar. Para
siswa mendapat pengalaman baru yang merupakarcerrtd yang
bermakna.

h. Mendengarkan radio

Mendengarkan radio lebih menghasilkan dari pada

mendengarkan ceramah guru. Radio adalah alat yaming untuk
mendorong motivasi belajar siswa. Meskipun demikiadio tidak
mungkin menggantikan kedudukan guru dalam mengajsih
banyak cara yang dapat digunakan oleh guru untukbaagkitkan
dan memelihara motivasi belajar siswa. Namun yahihlpenting

adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sisvegesti dorongan

80emar HamalikOp.cit. him. 186
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kebutuhan, kesadaran akan tujuan, dan juga prigadi sendiri

merupakan contoh yang dapat merangsang motivasikaer
Selain tersebut di atas motivasi dari orang tua gangat perlu.

Biasanya siswa yang mendapat motivasi dari orangnytu

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas;

2) Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorandari
luar untuk berprestasi sebaik mungkin;

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masaiafk u
orang dewasa;

4) Lebih senang bekerja mandiri;

5) Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin;

6) Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah wédain
sesuatu;

7) Tidak mudah melepaskan hal yang dia miliki;

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti digtalerarti

seseorang itu selalu memilki motivasi yang cukumtkiCiri-ciri

motivasi seperti itu akan sangat penting dalam dtagi belajar

mengajaf’

81 Nurul Huda, Muhammad, Penerapan Metode Reward dalam Peningkatan Motivasi
Belajar Matematika Siswa Kelas IV MI NU Miftahul ¢ Jabung,Skrispi Fakultas Tarbiyah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2009, him. 40
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9. Prinsip Motivasi
Prinsip ini disusun atas dasar penelitian yangasaksdalam rangka
mendorong motivasi belajar para siswa di sekolahdasarkan
pandangan demokratis . ada 17 prinsip motivasi yiapat dilaksanakan:

a. Pujian lebih efektif daripada hukumanhukuman bersifat
menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian ifdbers
menghargai apa yang telah dilakukan. Oleh karengitjian lebih
besar nilainya bagi motivasi belajar;

b. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yarsgdiedasar)
yang harus mendapat pemuasarKebutuhan-kebutuhan itu
menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang berbPdea siswa
yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektédlunddegiatan
belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam vasiti dan
disiplin;

c. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih lgfé daripada
motivasi yang dipaksakan dari luar;

d. Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan gkein)
memerlukan usaha penguatan (reinforcemempabila suatu
perbuatan belajar mencapai tujuan, maka perbuaigrerlu segera
diulang kembali beberapa menit kemudian sehinggdnya lebih
mantap. Penguatan ini perlu dilakukan dalam setiagkatan

pengalaman belajar;
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e. Motivasi mudah menjalar dan menyebar luar terhadaang lain.
Guru yang berminat tinggi dan antusias akan mengrehg para
siswa sehingga mereka juga berminat tinggi dans@gu Siswa
yang antusias akan mendorong motivasi para siswa la
Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akamangsang
motivasi;

g. Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akaanimbulkan
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya ketirghala tugas-
tugas itu dipaksakan oleh gurépabila siswa diberi kesempatan
untuk menemukan masalah sendiri dan dan memecaykaendiri,
ia akan mengembangkan motivasi dan disiplin yahtplbaik;

h. Pujian-pujian yang datangnya dari luar kadang-kadagiperlukan

dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebga. Berkat

dorongan orang lain, misalnya untuk memperoleh angkg tinggi,
siswa akan berusaha lebih giat karena minatnyh ledsar;

Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macamefiektif

untuk memelihara minat sisw&ara mengajar yang bervariasi ini

akan menimbulkan situasi belajar yang menantang dan
menyenangkan;

Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guoatuk

mempelajari hal-hal yang lainnydinat khusus yang telah dimiliki

oleh siswa, misalnya minat bermain bola basket,nakaidah
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ditransferkan kepada minat dalam bidang studi aidubungkan
dengan masalah tertentu dalam bidang studi;

k. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat aswa yang

tergolong kurang tidak ada artinya bagi para sisywang tergolong

pandai;

Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efekéifand

memotivasi dibandingkan dengan tekanan atau paksaainorang

dewasa;

m. Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan krets siswa.
Dengan teknik mengajar tertentu, motivasi siswaatajarahkan
kepada kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yanghedlimiliki oleh
siswa, apabila diberi semacam hambatan, misalnya w@dn
mendadak, peraturan sekolah, kreativitasnya akamingieat
sehingga dia lolos dari hambatan itu;

n. Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar. Kasam akan
mengganggu perbuatan belajar sebab akan mengalkibatk
pindahnnya perhatiannya kepada hal lain sehinggagidtan
belajarnya menjadi tidak efektif;

0. Kecemasan dan frustrasi dapat membantu siswa betbb#n baik.
Emosi yang lemah dapat menimbulkan perbuatan yaaigh |
energetik, kelakuan yang lebih bergairah;

p. Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan fisissehingga

dapat menuju kepada demoralisasarena terlalu sulitnya tugas itu,
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para siswa cenderung melakukan hal-hal yang tdgkr sebagai
manifestasi dari frustrasi yang terkandung di dadininya;

g. Tiap siswa mempunyai tingkat frustrasi dan toleransng
berlainan. Ada siswa yang kegagalannya justru menimbulkan
insentif, tetapi ada yang selalu berhasil malahanjatdi cemas
terhadap kemungkinan timbulnya kegagalan. Hal imigantung

pada stabilitas emosi masing-masing.

C. Kajian Tentang Figih

Pada bagian ini akan dikemukakan pengertian-peagegtau definisi,
baik secara umum maupun khusus:

1. Definisi Ilmu figih secara umum adalah, suatu ilyang mempelajari
bermacam-macam syariat atau hukum Islam dan berb@gzam aturan
hidup bagi manusia;

2. limu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sarmgsar gelanggang
pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragasnhigkum Islam
dan bermacam rupa aturan hidup.

Jadi secara umum limu figih itu dapat disimpulkaahwa jangkauan
figih itu sangat luas sekali, yaitu membahas tepmtaasalah-masalah hukum
Islam dan peraturan-peraturan yang berhubungaredeteghidupan manusia.

Definisi figih menurut yang dikemukakan oleh ustafzdul Hamid

Hakim, dalam kitabnyasulam antara lain; “figih menurut bahasa adalah

82 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajaBandung: Sinar Baru Algesindo, 1992),
him. 181-184
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faham” dan menurut istilah adalah; “mengetahui mdtwkum agama Islam
dengan cara atau jalan ljtihad.”
Kalau kita mengikuti dan mempelajari definisi figgang dikemukakan

para ahli figih dalam berbagai masa perkembangajetgsiah bahwa definisi

figih telah mengalami perubahan sesuai dengan per&egan zamafy.

diketahui oleh masyarakat umum, sebab untuk mehgefah dan ilmu
figih hanya dapat diketahui oleh orang yang mempuhlsu agama yang
mendalam sehingga mereka dapat membahas dengaiitinierke-buku
yang besar dalam masalah figih. Mereka inilah yadigebut
Liyatafaggahufiddinyaitu untuk mereka yang bertafagquh dalam agama
Islam.

Siapa yang dikehendaki Allah, mereka akan mempeéagetahuan
(figih) secara mendalam, yaitu semasa belum lahimgzhab, tapi figih
masa itu dalam tangan sahabat dan tabi’in, karesmagopada waktu itu

belum berpegang kepada suatu mazhab dari seseotatadgid®*

Pada abad ini telah lahir pemuka-pemuka mujtahity yaendirikan
madzab-mazhab yang terbesar dikalangan umat IdPemgertian figih
waktu itu diperkecil scopnya, yaitu untuk membakaatu cabang ilmu

pengetahuan dari bidang-bidang ilmu agama. Makadz#af figih

8 Nazar Bakrifikih dan Ushul FikinJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) him. 7
# Ibid, him. 8-9
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dikhususkan untuk nama dari hukum-hukum yang dipedri Kitabullah
dan Sunnatullah.

Definisi figih yang dikemukakan Abu Hanifah, ahlgama dan
mujtahid besar dan tertua pada akhir masa sahabat tdbi’in,
menyatakan:

“ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban”

Yang dimaksud dengan definisi itu adalah suatu ijpemgetahuan
yang menerangkan dari segala yang diwajibkan, diskem, dimakruhkan
dan yang dibolehkan oleh ajaran agama Islam. Makaui ini tidak
berbeda dengan pendapat para sahabat dan tahiinydakarena di
dalamnya telah mencangkup masalah kepercayaargkakigdrangai dan
sebagainy&®

Definisi Figih menurut ulama-ulama hanafiah ialdfiimu yang
menerangkan segala hak dengan kewajiban yang herbab dengan
amalan para mukalldf®

“ilmu yang menerangkan segala hukum agama yangubengan
dengan perbuatan para mukallaf yang dikeluarkan dii-dalil yang
jelas (tafshily).®’

Khabar ialah:

8 |bid..
8 |pid, him. 10
8 bid, him. 11
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Figih itu ialah ilmu yang dengannya diketahui sagatkum Allah
yang berhubungan dengan segala pekerjaan mukalilafyang makruh
dan yang harus (mubah) yang diambil dari al Kitan &ds Sunnah dan
dalil-dalil yang telah ditegaskan syara’ seperéisqumpamanya. Apabila
dikeluarkan hukum-hukum dengan jalan ijtihad dadilelaliinya, maka

yang dikeluarkan itu dinamai “fiqiH*

Adalah llmu yang menerangkan hukum-hukum syarai(ilyang
menerangkan segala hukum syara’) yang berhubungagad amaliyah
yang diusahakan memperolehnya dari dalil-dalil yietes®

Adalah llmu yang menerangkan hukum-hukum syariaigydiambil
dari al-Qur'an dan dari kalam Rasul yang diutus in&wa syariat yang
hanya daripadanya hukum-hukum itu.

h. Para ahli ijtihad (Ulama) lainnya mengemukakanrdsifiFigih.

Adalah suatu ilmu yang dengan ilmu itu kita menigetahukum-
hukum syara’ yang amaliyah yang diperoleh darildiiinya yang
bersifat tafsif®®
Tujuan Ilimu figih

“tujuan pembahasan Ilmu figih adalah perbuatan eoaagg
mukallaf (orang-orang yang telah diberati) darii degfetapan-ketetapan

baginya dari hukum-hukum syéra

8 bid., him. 12
8 |bid., him. 13
% |pid., him. 14
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A.

BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan KelRsada penelitian
tindakan penelitian menekankan dengan kegiatarakienmd dengan menguiji
cobakan suatu ide ke dalam praktik / situasi ngatlam skala mikro, yang
diharapkan tujuan dari penelitian yaitu mampu melmg& dan
meningkatkan kualitas belajar mengafar.

Dilihat dari jenisnya penelitian ini merupakan piran tindakan kelas
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan ka#hti Penelitian
tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahasalah yang
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengemb&egsmpuan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah. Penelitiarkéindeelas merupakan
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif olehlaga tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional titadlakan-tindakan
yang dilakukannya itu, serta untuk memperbaiki ksindyata di mana
praktik pelaksanaan pembelajaran tersebut dilakdkdalam kelas’

Bisa juga dapat dikatakan bahwa Penelitian tindadelas yaitu suatu
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yaekptigus sebagai peneliti
di kelasnya atau berasama-sama dengan orang lagamigalan merancang,

melaksanakan dan merefleksikan tindakan secardda@laf dan partisipatif

him.

%1 Nurul zuruahMetode Penelitian Sosial dan Pendidikgjakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
70
92 Djunaidi GhonyPenelitian Tindakan KelagMalang: UIN-Malang Press, 2008), him. 8
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yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkaotu proses

pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakater&r dalam suatu siklus.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalalgata yang

terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyatau gdalam kegiatan

pengembangan profesinya.Tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian
tindakan kelas adalaf:

1. Demi perbaikan dan peningkatan layanan profesianaiu dalam
menangani proses pembelajaran dapat dicapai denglakukan refleksi
untuk mendiagnosis keadaan;

2. Pengembangan kemajuan-keterampilan guru-dosen umerghadapi
permasalahan aktual pembelajaran di kelas dardatakolah;

3. Dapat menumbuhkan budaya meneliti di kalangan darudosen.
Setiap penelitian mempunyai karakteristik tertegpiung membedakan

dengan penelitian yang lain. penelitian tindakanmmenyai karakteristik

tersendiri, adapun ciri dari penelitian tindakataaa lain sebagai berikut:

1. Bersifat situasional kontekstual yang terkait dengaendiaknosis dan
memecahkanmasalah dalam konteks tertentu;

2. Menggunakan pendekatan yang kolaboratif;

3. Bersifat partisipatori(jika penelitian tindakanaklkan secara tim),yakni
masing-masing anggota tim ikutmengambil bagian rdafelaksanaan

peneltiannya;

9 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagaigeetbangan Profesi
Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him. 45
% Djunaidi Ghony op.cit.,him. 29
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4. Bersifat self evaluative,yakni peneliti melakukaral@asi sendiri secara
kontinue untuk meningkatkan praktik kerja;
5. Prosedur penelitian tindakan bersifat on the spodydi desain untuk
mengalami sasalah konkret yang ada ditempat itag jug
6. temuannya diterapkan segera dan prespektif janghjipg;
7. memiliki sifat keluwesan dan adikf?.
Perbedaan antara penelitian formal lainnya dengdiK Rdalah
sebagaimana disajikan dalam tabel beriRut.
Tabel 3.1 Perbedaan Antara penelitian formal lsantigngan PTK
Penelitian Formal Lainny;i PTK
Dilakukan orang luar Dilakukan oleh Giru/ dose
Guru dosen yang berkaitan deng
pembelajaran
Analisis statistik lebih Analisis statistik sederhana

rumit

Mengembangkan/ Memperbaiki pembelajar

menguiji teori secara langsung
Memperbaiki
pembelajaran secara tid;

langsung

9 Nurul ZuruahMetodePenelitian Sosial dan Pendidik@akarta: PT Bumi Aksara, 2006),
him. 72
% Wahidmurni,Penelitian Tindakan Kela@lalang: UM Press, 2008), him. 19
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Secara sederhan, PTK dilaksanakan berupa prosegkagjam berdaur
(cyclycal) yang terdiri dari 4 tahap seperti yargylihat pada gambar

berikut®’

Merencanakan——=—= Melakukan Tindak&c—=

Mengamati ————— Merefleks————=

Gambar 3.1 Kajian Berdaur 4 tahap dalam PTK

Melalui empat langkah utama yaitiPerencanaan, Pelaksanaan
Tindakan, Observasi, dan ReflekdEmpat langkah utama yang saling
berkaitan itu dalam pelaksanaan penelitian tindakelas sering disebut
dengan istilah satu siklus.

Perencanaan adalah Yaitu kegiatan mempertimbangiaya-upaya
yang dapat dilakukan untuk pemecahan masalah. Mekencanaan yang
dilakukan adalah menyusun satuan pembelajaranatamama pembelajaran,
menyususn kisi-kisi dan butir soal, menyiapkan megémbelajaran yang
diperlukan dan menyiapkan lembar observasi.

Pelaksanaan Tindakan adalah Yaitu pelaksanaameda@ana yang telah
disiapkan. Tindakan yang akan dilakukan adalah ksatzakan pembelajaran
dengan penerapan Reward sesuai dengan langkalatakgka seperti yang
telah direncanakan dalam rencana pembelajaran.

Observasi atau pengamatan adalah yaitu menganiatinye proses
belajar mengajar menggunakan lembar pengamatanledaipar observasi

guna memperoleh data kualitatif. Sedangkan untukmpeeoleh data

% bid., him.21
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kuantitatif tentang tingkat motivasi pada siswaedikan angket tiap akhir

siklus. Observasi yang dilakukan di kelas dicatgtelgi mungkin. Karena

catatan lapangarfi¢ld note$ akan digunakan sebagai bahan utama yang

mengandung sejumlah kekayaan data tentang kelasdjtaiiti dan sebagai
bahan untuk selanjutnya dianalisis.

Refleksi adalah Yaitu mengevaluasi dan menganalias| observasi
tentang penerapan reward yang telah dilaksanakasil t¢fleksi dari siklus |
digunakan sbagai dasar untuk perbaikan dan merakaantindakan pada
siklus Il. Hasil observasi dianalisis dan dipergtarauntuk evaluasi terhadap
prosedur, proses serta hasil tindakan. Penelitiakog&bn refleksi untuk
mengetahui apa yang terjadi sesuai dengan rancakgaario, apakah tidak
terjadi penyimpangan atau kesalahan prosedur, hgakaesnya seperti yang
dibayangkan dalam skenario, dan apakah hasilnyaahsutemuaskan
sebagaimana diharapkan. Jika ternyata belum memuoaskaka perlu ada
perancangan ulang yang diperbaiki, dimodifikasi gi&a perlu, disusun
skenario baru jika sama sekali tidak memuaskangBeiskenario yang telah
diperbaiki tersebut dilakukan siklus atau daurkeriya®

Setelah dilakukan refleksi atau renungan yang menmraanalisis,
sintesis, dan penelitian terhadap hasil pengamd#an proses serta hasil
tindakan biasanya ada beberapa masalahan atauientiaru yang perlu

mendapat perhatian sehingga pada gilirannya peérlakdkan perencanaan

%8 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kela@lakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 16
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ulang, tindakan ulang, serta diikuti refleksi ulanghap-tahap kegiatan ini
berulang, sampai suatu permasalahan di anggaptésihsi.
Keempat frase dari suatu siklus dalam sebuah PTgaulibarkan dalam

sebuah spiral PTK seperti yang digambarkan setbegikiut >

Rencana \
f»/ Refleksi x
Tindakan/

Observasi

/ﬂ/ Refleksi

¢

Tindakan/
Observasi
Refleksi
e
&_} Tindakan/
Observasi

Gambar 3.2 Spiral Penelitian Tindakan kelas

% Wahidmurni,Penelitian Tindakan Kela@lalang: UM Press, 2008), him. 21-22
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B. Siklus Penelitian
Sebelum peneliti memaparkan tahapan-tahapan yamgpgt dalam
siklus, maka hal ini peneliti akan menjelaskan naagiklus itu sendiri, dalam
kamus ilmiah populer, siklus dapat diartikan sebpgegantian, perputaran.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti megibaenjadi 3 siklus
yang terjadi selama 3 pertemuan. 1 jam pelajaremgiuh selama 40 menit
dan waktu pelaksaannya menyesuaikan dengan janjagaelayang ada

disekolah.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakarMliS Munir Ismail
Gondanglegi, terletak di JL. Sunan Kalijaga, no:7 1%epanjang,
Gondanglegi. Sekolahan ini terletak diperdesaarpatigya didusun
Jogosalam. Lokasi ini bertempat di kabupaten Mal@&igekolahan MTS ini
masih sangat sedikit siswanya kelas VII berjumlgh ahak, kelas VIlI
berjumlah 37 anak, kelas IX berjumlah 28 anak, npeskjumlah siswa di
MTS Munir Ismail ini sangat sedikit, semangat pgwau dalam membimbing
siswa sangat tinggi

Penelitian tindakan kelas ini untuk mata pelajdfayh. Sebagai subyek
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIl sereegenap dengan jumlah

siswa sebanyak 37 orang.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Seorang peneliti harus tepat dan memilih dan mentiaxana sumber
data berada. Oleh karenanya seorang peneliti haarmmpu menentukan
dengan cepat dan tepat dimana sumber data dapabléin:° Di bawah ini
adalah teknik pengumpulan data yang dipakai olelele
1. Observasi,

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fenoryema
diselidiki. Observasi dapat dilaksanakan sesaatpata mungkin dapat
diulang. Peneliti menggunakan jenis teknik obserpastisipan, yakni
peneliti terlibat lansung dan ikut serta dalam &&mi-kegiatan yang
dilakukan oleh subjek yang diamati. Peneliti seakth merupakan
bagian dari mereka. Selama peneliti terlibat daleegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh subjek, ia harus tetap waspadauk tetap
mengamati kemunculan tingkah laku tertefffu.Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan |ébitgkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiajake yang
nampak.

Metode observasi ini dilakukan peneliti untuk mn#gné¢indakan
penerapan reward di dalam kelas. Metoe@ard yaitu pembelajaran
yang berhubungan dengan materi dengan mengelubdthagareward
bagi mereka yang mampu mengerjakan dan menjawaltasogan baik

Rewardtersebut tidak hanya berupa pujian tetapi juga rsénmal seperti

190sykandarrumidi, Metodologi  Penelitan petunjuk praktis untuk petielpemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006j.189
%% 1bid., him. 71-72
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yang telah diungkapkan dalam komponen-komponen pgarbreward
(penilaian, pemberian hadiah, pujian, simbul hagktasi, dan lain-lain),
selain itu, untuk mengatasi kejenuhan siswa, maki@myang diajarkan
tidak membuat tegang. Melalui hal tersebut, penseétara langsung
akan memperoleh gambaran suasana kelas dan péisaitmenentukan
metode tersebut beserta cara penerapannya yanh hebk pada
pertemuan berikutnya.
2. Skala sikap.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skal&rik skala likert
digunakan oleh penulis untuk mengukur tingkat nastiv Skala likert
mengharuskan responden untuk menjawab suatu paa@angengan
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak mea(N), tidak setuju
(ST), setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk yptran atau
dukungan sikap.

a. Untuk pernyataan positif, SS=5, S=4, N=3, T=2, §8dr1

b. Untuk pernyataan negatif, SS=1, S=2, N=3, T=4, §&n5"

E. Sumber dan Jenis data

Sumber data pada penelitian tindakan kelas dibedakenjadi dua
macam:
1. Data kualitatif merupakan data yang berupa inforrbasbentuk kalimat

yang memberi gambaran bagaimana guru memberikaardekepada

192 Subana, dkkStatistik PendidikaBandung: Pustaka Setia, 2000), him. 32-33
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F.

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangfiergumber dari data

observasi;

2. Data kuantitatif berupa hasil penilaian motivasing yang diukur dengan

skala likert yang diberikan kepada siswa di sediljus;

Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, langkah sdlaygu adalah
menganalisis data yang diperoleh. teknik analisi® qang digunakan oleh
peneliti ada dua. pertama analisis data kualia@tlel Miles and Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis datalititif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara menempasauntas. sehingga
datanya sudah jenuh. aktivitas dalam analisis gaity Data reduction, data
display, conclusion drawing/verificatidf®

Reduksi data adalah merangkum memilih hal-hal yagmkok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,dicari tema plolanya, dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberg@mbaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangypmpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. sktelata direduksi maka
langkah selanjutanya adalah mendisplaykan datapdpknelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraiagkat, bagan, hubungan

antara kategori, df®*

him.

1935ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta. 2008),
246
1%bid.,him. 247
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Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah pengolapang dilakukan
dengan display data membutuhkan kepekaan tedtdigna dalam analisis
data peneliti sedang melakuakan upaya Pengembaagdan’® Selanjutnya
adalah kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan avealgydikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidaknditan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan dai&utrsa. tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap aWdalkung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti keinble¢ lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakerupakan
kesimpuan yang kredib&l® teknik ini digunakan oleh peneliti untuk
menganalis data yang dihasilkan dari observasatenpenerapan reward
yang dilakukan di kelas VIIIl MTS Munir Ismail Gornuiglegi.

Teknis analisis yang kedua yaitu yang bersifat ktetii dengan
menggunakan rumus rata-rata dengan menggunakam dkalit yang
diberikan guru sekaligus peneliti kepada siswask#dl MTS Munir Ismail
Gondanglegi. Dari skala likert ini tingkat motivdmssa di ukur. Dari sini bisa
ditemukan tingkat motivasi masing-masing siswa.d2endemikian alternatif
jawaban yang diberikan adal&angat setuju yang diberi nilai (5), Setuju (4),
Tidak menjawab(3), Tidak setuju(2), Sangat tidatujeél). Setelah siswa

menjawab skala tersebut, hasinya dirata-rata pesasi

1%pjam’an Satori dan Aam Komariahletodologi Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta,
2010), him.203
1%sugiong Op.cit, him. 252
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Rumus Rata-rata adalah:

M: H
N
Keterangan:

M = Mean (Rata-rata)

¥ X = Jumlah nilai-nilai individual

N = Jumlah siswa

Setelah skor per item dijumlah, selanjutnya didda hasil rata-rata per

item diberi gradasi seperti dibawah ini;

4-5 —» NILAIA
3 —-3,99—> NILAIB
2-2,99 — NILAIC

1-1,99 — NILAID

Selanjutnya semua rata-rata kelas dipresentagsile@gan rumus;

_Jumlah siswa yang mencapai rata—rata (A,B,C,D )

P= J 8 Elah siswa

X 100 %

Selanjutnya jika sudah 80 % siswa yang mendapatkdan B/A maka

penelitian selesai dan dianggap berhasil.

3. Tahapan-Tahapan Penelitian
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan adalah kegiatan perancangan untuk ekaec

masalah. Kegiatan perencanaan mencangkup; idesifiimasalah,
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analisis penyebab adanya masalah, dan pengembbaergark tindakan
(aksi) sebagai pemecahan masafah.

Identifikasi masalah dan penetapan alternatif paimac masalah:

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkamd2iM;
2) Menentukan pokok bahasan;

3) Mengembangkan skenario pembelajaran;

4) Menyiapkan sumber belajar;

5) Mengembangkan format evaluasi;

6) Mengembangkan format observasi pembelajé%n;

Dengan metode reward ini, diharapkan masalah-nfasaelag ada
dapat terselesaikan, sehingga motivasi para sissl@ndbelajar figih
semakin meningkat. Peneliti membuat skenario pesdiein sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. RPP dibuat penefituk 3 kali
pertemuan, yang dilakuakan menurut jadwal pelajgaaugy berlaku.

b. Implementasi Tindakan

Implementasi tindakan yaitu jabaran tindakan yakgnadigelar,
skenario kerja tindakan perbaikan, dan prosedutakan yang akan
diterapkan.

Pada penelitian ini dimulai dari persiapan, canaypeipaian materi
dengan baik kepada siswa yang digunakan dengamgi@tkan terlebih
dahulu keadaan siswa dikelas yang diteliti, selanggfuk menyampaian

materi bisa lebih efektif dan mudah diterima ol&wsa. Itu semua tidak

17sysilo, Penelitian Tindakan KelagYogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hién. 2
1%Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagaigeetbangan Profesi
Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him. 96
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lepas daru tujuan yang diharapkan yaitu memotisigsia dalam belajar
fikin dan hasil belajar dapat meningkat.
Observasi dan Interpretasi

Pada tahap ini merupakan kegiatan pengumpulan dahab
observasi dipandang merupakan teknik yang palingatteuntuk
mengumpulkan data tentang proses pembelajaranditakykan dalam
PTK. Data yang akurat bisa diperoleh jika prosesgpmpulan data
tersebut dipersiapkan dengan matang. Dalam pemelitekan
dipergunakan beberapa tata cara untuk mengumpulleaa selama
proses penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observeetara langsung
terhadap aktivitas kelas, yaitu suatu pengamatagslang terhadap siswa
dengan memperhatikan tingkah lakunya dalam pros&galb-mengajar
maupun dalam model pembelajaran apapun. Sehinggmelitd
memperoleh gambaran suasana kelas dan peneliti degidat secara
langsung keaktifan siswa.

Analisis dan Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evalugang
dilakukan oleh guru dan tim pengamat dalam penalitindakan kelas.
Refleksi dilaksanakan dengan cara berdiskusi teqhéerbagai masalah
yang muncul di kelas penelitian yang diperoleh daalisis data sebagai
bentuk dari pengaruh tindakan yang telah dirancaada kegiatan

refleksi ini juga ditelaah aspek-aspek mengapaaib@@na, dan sejauh
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mana tindakan yang dilakukan mampu memperbaiki lmlassecara
bermakna. Berdasarkan masalah-masalah yang mumrcad pefleksi

hasil perlakuan tindakan pada siklus pertama, raltka ditentukan oleh
peneliti apakah tindakan yang dilaksanakan sudafcapai tujuan atau
belum. Melalui refleksi inilah maka peneliti akaenentukan keputusan
untuk melakukan siklus lanjutan ataukah berhentelka masalahnya

telah terpecahkat??

1%95usilo,Penelitian Tindakan Kelagf ogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), him. 23
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untukdaskripsikan keberadaan
lokasi penelitian dan mendeskripsikan hasil peaeliyang telah dilaksanakan.
Sehingga nantinya akan diketahui apakah pembetajalengan Penerapan
Reward dapat meningkatkan motivasi belajar siswa padaarpatajaran figih
ataukah tidak. Penelitian mulai dilaksanakan pafagdal 12 Februari 2011

sampai tanggal 26 Februari 2011 selama tiga keatie prian.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTS Munir Ismail

Mengkaji sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah iMismail
tidak bisa lepas dari pembicaraan tentang Madréistidtaiyah Munir
Ismail yang lokasinya menjadi satu dengan MTS Mismrail.

MI Munir Ismail adalah lembaga pendidikan formalngasudah
berdiri kira-kira pada tahun 1949. pada rentanganraagara tahun 1992
sampai tahun 1995 Madrasah Ibtidaiyah Munir Isniésia dikatakan
sebagai salah satu madrasah yang berkualitas dirledan gondanglegi.
Hal ini dikarenakan kualitasdan kuantitas MI insdibersaing dengan
MI-MI dan SD-SD negeri yang ada dikecamatan Gonldmng
disamping muridnya cukup banyak, prestasinya jidgktkalah dengan

beberapa lembaga formal yang ada dikecamatan Ggledan
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kemajuan dan peningkatan mutu MI Munir Ismail pwemakin hari
semakin menggembirakan sehingga jumlah murid Misgmakin hari
semakin meluap mengalahkan SDN yang ada disek#arbghkan
penduduk yang berada disekitar SDN-SDN yang adakdtdMI ini
banyak yang memasukkan putra-putrinya ke MI Musrndil ini.

Berangkat dari keberhasilannya mengelola Ml Musiindil ini, para
dewan guru Ml ini dipelopori oleh Bapak Muhammadifgang saat itu
menjadi kepala madrasah ini mengadakan pembicéigenresmi (kira-
kira satu minggu setelah masuk sehabis libur CAWtahun pelajaran
1994/1995) yang inti pembicaraanya adalah gagas&uk unendirikan
Madrasah Tsanawiyah. gagasan ini semula muncul dapak
Muhammad Tohir yang kemudian ditanggapi positihatebagian besar
guru MI Munir Ismail,walupun ada beberapa orang ugwang
sebenarnya kurang setuju karena merasa drinya tidaknpunyai
kemampuan untuk mengelola madrasah tsanawiyah. §axa yang
terlibat dalam pembicaraan tidak resmi waktu itdaen lain Bapak
Muhammad Tohir, Bapak Muhammad Zarkasi, Bapak Abgbliq,
Bapak Musta’in, Bapak Suprapto, Bapak Ahmad, Bagak Shofwan,
Bapak Muhammad Zainuri, Bapak Bukhori, Ibu Sulumbty Aliyah,
Ibu Siti Fatimah,dan lain-lain.

Beberapa bulan saat akan diadakan ujian akhir tgielajaran
1994/1995, para dewan guru MI ini mengadakan muayaw untuk

membahas kegiatan akhir tahun pelajaran. Melalgekgpatan ini ada
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salah seorang guru yang mengemukakan kembali idg yeernah
dilontarkan oleh Bapak Muhammad Tohir untuk meRkdm madrasah
Tsanawiyah, walaupun sebenarnya Bapak Muhammad $endiri saat
itu sudah tidak begitu semangat untuk meneruskamcarenya
mendirikan madrasah tsanawiyah’ namun karena addaegakan dari
beberapa dewan guru yang sangat bersemangat urakjoikan ide
tentang pendirian madrasah tsanawiyah maka akhisepagian besar
bersepakat untuk mendirikan madrasah tsanawiyat) kegiatan belajar
mengajarnya dimuli pada awal tahun pelajaran 19®&'1

Pada bulan juli 1995, diadakan musyawaroh rutinh otlewan
pengurus dan dewan guru MI Munir Ismail di rumaliukepengurus
bapak Haji Ahmad Rasyidi. Dalam musyawaroh ini chbakan tentang
kegiatan akhir tahun pelajaran1994/1995dan pensiagenghadapi awal
tahun tahun pelajaran 1995/1996. Dengan kesemjiatéhe pendirian
madrasah tsanawiyah tersebut dikemukakan lagi béderapa dewan
guru. Dengan penuh antusius para dewan pengurugeto@rn gagasan
tersebut. Beberapa waktu kemudian diadakan musgawagi di rumah
Bapak Muhammad Tohir untuk menindak lanjuti rencamadirian MTS
yang sudah disetujui di rumah Bapak Haji Ahmad Risyaktu itu
musyawaroh dihadiri juga oleh salah satu seorakght@Gondangledgi,
yaitu Bapak Fakhrur Rozi. Maka dalam musyawarohdiresmikanlah
MTS Munir Ismail yang sekaligus diadakan pembagiayas personalia

yang selengkapnya tergambar dalam tabel berikut.
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Sedangkan jumlah murid yang masuk pertama kali pa@& ini
mulai membuka pendaftaran adalah 47 orang.

Madrasah ini diberi nama Madrasah Tsanawiyah Musmalil
karena merupakan jenjang lanjutan dari Ml Munir ddntersebut. Pada
awal perjalanannya, madrsah tsanawiyah ini masule sodengan
menepati gedung MI Munir Ismail. Kantornya jugaijaadtu dengan
kantor MI ini. Meskipun masuk sore, kegiatan belajh madrasah
tsanawiyah dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Selang beberapa minggu setelah kegiatan belajar gajen
berlangsung, Bapak Muhammad Tohir mengajukan smratpendirian
madrasah tsanawiyah yang kemudian surat tanda hukiirasah
tsanawiyah tercatat di Departemen Agama Kantor Y&HaJawa Timur
tertanggal 19 Desember 1995 dengan nomor Wm.G&033
.2/5117/1995.

Tiga tahun kemudian Madrasah Tsanawiyah Munir Ikinaitelah
meluluskan anak didiknya yang pertama kali dengdus|100%. Hasil
pelulusan ini menambah kepercayaan untuk memasukkaera-
puterinya ke Madrasah Tsanawiyah ini, sehinggatdarin ke tahun ini
jumlah murid madrasah Tsanawiyah ini bisa bertakka@adaan seperti
ini sekaligus menjadi tantangan bagi dewan guruukuntebih
meningkatkan kinerjanya untuk mempertahankan laslitan kuantitas

Madrasah Tsanawiyah ini.
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Pada tanggal 22 Nopember 2000, Madrasah Tsanawiair
Ismail ini diakreditasi lagi, dan berhasil meraiatgs “DIAKUI” dengan
turunnya Piagam Jenjang Akreditasi Madrasah Tsamdnbwasta dari
Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Timur tertahgg9
Nopember 2000 dengan nomor Wm.06.03/PP.03.2/4060/20

Dengan adanya hasil Akreditasi dan hasil pelulugamg sangat
menggembirakan itu kerja dewan guru dan penguru$ M semakin
semangat. Hal ini dibuktikan dengan penambahanl lekuk kegiatan
belajar mengajar. Dengan ditambahnya lokal ini &egi belajar
mengajar untuk MTS Munir Ismail ini bisa dilaksanakpada waktu pagi
sejak awal tahun pelajaran 2001/2002.

Waktu pun terus berjalan. Seiring dengan perkemdrargaman,
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah punHdadruPada tahun
pelajaran 2002/2003 Menteri Pendidikan Nasional gekrarkan
peraturan baru tentang syarat nilai yang bisa djandulus, yaitu 3,01.
Artinya siswa yang tidak bisa memperoleh nilai 3)@ituk masing-
masing pelajaran dinyatakan tidak lulus. Alhamdahil murid-murid
MTS Munir Ismail bisa lulus 100% pada tahun pekaja2002/2003 ini.
Setahun kemudian, Menteri Pendidikan Nasional n@ruperaturan
pelulusan yang intinya bahwa seorang siswa baryatikan lulus
apabila dia bisa memperoleh nilai minimal 4,01 kntoasing-masing
pelajaran. Peraturan ini dirasa sangat berat lesgua guru, apabila guru

yang mengajar diwilayah pedesaan yang kebanyaktamgiomuridnya
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pas-pasan. Namun berkat kerja keras para guru daid-murid serta
do’'a dari semua pihak, pada tahun pelajaran 2003/2@urid-murid
MTS Munir Ismail berhasil lulus 100%.

Hasil pelulusan tahun pelajaran 2003/2004 ini meabhkumlah
murid Madrasah Tsanawiyah Munir Ismail ini meninghkagi, yang
sebelumnya pernah mengalami penurunan karena Ipebé. Pada
tahun pelajaran sekarang ini, yakni tahun 2010/2@Emua personel
MTS Munir Ismail sedang berusaha semaksimal mungkituk lebih
meningkatkan kualitas madrasabh ini.

Proses belajar mengajar di MTS Munir Ismail ini laegsung di
gedung yang statusnya sudah milik sendiri sejakurtalpelajaran
2001/2002 yang sebelumnya masih menempati gedurigulir Ismail.
Namun begitu masih banyak kekurangan yang dimdikh MTS ini.
Madrasah Tsanawiyah ini mempunyai sebuah ruanc Watotor, sebuah
ruang untuk perpustakaan dan 3 (tiga) ruang beksgdiuah kamar mandi
untuk guru, 4 buah kamar mandi untuk murid, damabWC.

Dari sini tampak bahwa sebenarnya madrasah ininaiurangan
banyak ruang, misalnya, ruang audio visual, muahallla, ruang BP.

Meskipun diatas dijelaskan bahwa lembaga ini meryg@uruang
perpustakaan, tetapi kondisinya masih jauh dari asain Buku-bukunya
masih belum begitu banyak dan ruangannya masih iseSgzlangkan
ruang kantor dan ruang belajar boleh dikatakan rsudeamadai untuk

lembaga pendidikan yang berstatus swasta sepierti in
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Sarana dan prasarana yang lain adalah alat-alatag@MTS ini
mempunyai halaman sekolah yang multi fungsi, sebiegapat upacara
dan sekaligus sebagai lapangan olahraga. Alatagahyang lain yang
dimiliki adalah bola voli, bola basket, bola kagstlak peluru, lempar
cakram, bola, kaki, bulu tangkis, tenis meja, daic

Lembaga ini juga memiliki 12 (tiga) set komputerlavgoun bukan
yang terbaru, beberapa alat peraga IPA, dan pd&dgag pramuka.
Keadaan Guru dan Karyawan

MTS Munir Ismail Gondaglegi ini memiliki 16 tenagangajar. dari
jumlah tersebut yang menjadi pegawai negeri beghn8 orang dan
selebihnya adalah guru swasta. Pada guru yang faengsa-rata
berpendidikan Strata 1 (S1), dan sebagian yangubbifikasi Dipoloma
dua (D2). Rata-rata tenaga pengajar dan pegawaasderdari
Gondanglegi.

Keadaan Siswa

Secara kuantitas jumlah siswa yang sedang belajstT& Munir
Ismail Gondanglegi mengalami kenaikan, hal ini t&tbjumlah siswa
kelas IX adalah 28 anak, kelas VIl adalah 37 axak, kelas VII adalah

42 anak.
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B. Paparan Data Sebelum Tindakan
1. Observasi

Sebelum peneliti melakukan penelitian peneliti memizin kepada
pihak yang berwenang terhadap sekolah yaitu kepaknlah untuk
melakukan penelitian disekolah tersebut. Setelaberdiizin untuk
melakukan penelitian disekolah tersebut, penelignmlai meminta
materi yang akan peneliti lakukan yaitu dengan mmerneguru yang
bersangkutan dan mendapatkan materi yang diinginkan

Kemudian peneliti mengamati terlebih dahulu penjbsda yang
dilakukan oleh guru. Dari pengamatan yang dilakugegneliti
menemukan banyak kekurangan ketika siswa diberbdeeteramah.
Siswa terlihat kurang aktif dalam belajar, siswditiat kurang antusias
dalam merespon pertanyaan dari guru, pasif, tiddkg berlomba-
lomba dalam menjawab pertanyaan dari guru, terlihalas, dari situ
ditemukan bahwa motivasi belajar siswa rendah.

2. Perencanaan Tindakan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merencanaikaakan
yang diperlukan dalam penelitian, yaitu; Menyusuerepcanaan
pembelajaran yang meliputi Silabus dan Rencana k&alaan
Pembelajaran (RPP) sesuai petunjuk dari guru fidikenyusun
instrumen penelitian yang meliputi lembar observdsimbar skala

motivasi
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C. Siklus Penelitian
Berikut ini adalah penjabaran penjabaran hasil gambelajaran dari
setiap siklus yang dilakukan peneliti:
1. Siklus pertama,
Pada siklus pertama dilaksanakan pada tanggal A& di kelas
VIIl pada mata pelajaran figih yang dilakukan sedaPnx 40 menit yaitu
pada jam 10.00-11. 20 WIB
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan peneliti membuat rancadaiam
proses belajar mengajar yang akan dilaksanakaenpenaan ini
adalah sebagai penuntun ketika peneliti melaksanapeoses
pembelajaran. perencanaan yang dibuat penelitiahdaintuk
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian yaugzerjalan

secara sistematis.

Dalam perencanaan ini peneliti  membuat beberapa

perencanaan, antara lain:
1) Menentukan materi,

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan

Rencana pelaksanakan pembelajaran dengan metoge tan

jawab diikuti dengan pemberian reward dibagi merijgd tahap

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.
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Pada kegiatan awal, waktu 15 menit pelajaran dimula
dengan perkenalan antara peneliti dengan siswakdarudian
mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangan peneliti

Pada kegitan inti waktu 55 menit, guru menjelaskeateri,
dan dilanjutkan dengan diskusi antara masing-mastamnpok.

Penutup, waktu 10 menit, dilakukan dengan menyikgul
materi bersama-sama antara guru sekaligus peshetigian siswa.

3) mempersiapkan instrument penelitian berupa lemiesemvasi
dan lembar skala motivasi untuk dibagikan ke sediapa,

Observasi dilakukan ketika pelaksanakan pembefajara
berlangsung, dan dilakukan sesudah kegiatan pejatsia
berlangsung.

b. Implementasi Tindakan
Dari perencanaan yang telah dipersiapkan di atasglip
melakukan implementasi dari perencanaan yang sudlbbhat.
Implementasi tersebut adalah wujud dari pembelajara
menggunakan metodeward Pembelajaran dilaksanakan selama 2
X 40 menit. Adapun Implementasi dari pertemuangpeat adalah
sebagai berikut.
1) Kegiatan awal:
a) Salam pembuka,
b) Perkenalan,

c) Apersepsi, dan
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d) Menyebutkan materi yang akan dibahas.
2) Kegiatan inti:
a) Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan
dibahas pada setiap pertemuan dalam kegiatan pajantael,;
b) Guru menjelaskan materi ;
c) Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan dikerta
kemudian dikumpulkan;
d) Guru membagikan kertas pertanyaan tersebut ke siseara
acak;
e) Guru meminta masing-masing siswa membacakan soal
tersebut secara bergantian;
f) Guru memberikan Reward yang berupa pujian kepasigasi
yang menjawab soal.
3) Kegiatan penutup:
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpet
b) Guru memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa;
c) Pesan moral dan salam.
c. Observasi dan Interpretasi
Observasi dilaksanakan ketika pembelajaran benleoggs
dengan mengamati langsung pada objek penelitiamterRean
pertama pada mata pelajaran figih yang terjadi @emgengadakan
metode reward ini, siswa terlihat masih kurang aktif dalam

pembelajaran, hal ini terbukti ketika siswa masta gang tidak
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antusias dalam mengikuti pembelajaran, mereka tidakng
berlomba-lomba dalam menjawab soal. Pada perteiperama ini
guru memberikan reward yang berupa pujian (bagusiarp
jawabanmu sudah bagus tapi kurang tepat) guru fogaberikan
kesempatan bagi siswa yang lain untuk berpendagajamvab soal.

Peneliti adalah sebagai guru langsung yang menanapletode
reward. maka dari itu peneliti meminta bantuan kKepaeman
sejawat untuk mengumpulkan data yang diperlukan atsgervasi,
yaitu bentuk reward apakah yang dilakukan oleh ggelaligus
peneliti.

d. Analisis dan Refleksi

Setelah pembelajaran dilakukan dan pengumpulan data
dilaksanakan, peneliti memperoleh data yang menamaskkan
tetapi kendala yang terjadi adalah siswa masihrkutzegitu aktif
dan kegaduhan dikelas masih terjadi. Pada perterpgetama ini
guru memberikan reward yang berupa pujian.

Dari siklus pertama ini setelah diperoleh data d&ala likert
untuk mengukur tingkat motivasi siswa diperolehtefdn dianalisis
diperoleh hasil yaitu setelah skor per item dijumtian dirata-rata
per item, maka diperoleh skor nilai masing-masiisgva dan hasil

presentasinya.
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Tabel 4.1 hasil skor nilai dan presentase Siklutapea

Skor Nilai Jumlah siswa Presentase

0%

Dari tabel diatas sudah jelas bahwa Motivasi sikelas VIII
pada mata pelajaran figih masih rendah terbuktwaab7% anak
masih memperoleh skor C , yang memperoleh nilai &im439%,
dan yang memperoleh nilai A masih kosong.

Dari data tersebut, telah terbukti bahwa peneraRaward
belum berhasil, oleh karena itu pada pertemuan njsghya

diharapkan dapat meningkat.

Siklus kedua,

Siklus kedua ini dilakukan oleh peneliti pada teadg@9 februari
pada hari sabtu di kelas VIII pada mata pelajargin fyang dilakukan
selama 2 x 40 menit pada jam 10.00-11.20 WIB.

Siklus kedua ini merupakan pertemuan kedua daai siglus yang
direncanakan oleh peneliti. Pada pertemuan kedugpeameliti melihat

apa yang terjadi pada pertemuan pertama dan meanpetasalahan
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yang pertama sehingga kesalahan tidak terjadi fpegia pertemuan
selanjutnya.

Pada pertemuan kali ini peneliti tidak menggunakestode tanya
jawab akan tetapi sesudah peneliti menjelaskarkisadateri, peneliti
memberikan kuis. Dengan memberikan kuis siswa djfia@an bisa lebih
aktif.

a. Perencanaan Tindakan
Dalam perencanaan ini peneliti  membuat beberapa
perencanaan, antara lain:

1) Menentukan materi,

2) Menentukan rencana pelaksanakan pembelajaran,

Rencana pelaksanakan pembelajaran dengan metaheater
diikuti dengan pemberian reward yang diimplikasikd@ngan
pemberian kuis dibagi menjadi tiga tahap yaitu &g awal,
kegiatan inti, dan penutup.

Pada kegiatan awal, waktu 10 menit dilakukan dengan
mengadakan pretest secara langsung (tanya jawabptemateri
yang lalu.

Pada kegitan inti waktu 60 menit, guru menjelasksateri,
dan selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian kuis.

Penutup, waktu 10 menit dilakukan dengan membuat

kesimpulan antara peneliti dan siswa.
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3) Mempersiapkan soal-soal yang dibuat kuis, dan
4) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembzewvasi
dan lembar skala motivasi untuk dibagikan ke sediapa.
Observasi dilakukan ketika pelaksanakan pembelajara
berlangsung, dan pembagian skala kepada siswaikidakketika
pembelajaran sudah selesai.
b. Implementasi Tindakan

Pada implementasi tindakan pada pertemuan kedupenéliti
mengacu pada perencanaan yang telah dibuat. passncani sama
dengan pertemuan yang pertama yaitu menggunakarddvanya
saja modelnya berbeda, Pada siklus pertama pembegiaard
dilakukan dengan memberikan tambahan nilai bagiasisang mau
mempresentasikan hasil diskusinya dan bagi siapag ylaisa
menjawab soal-soal yang dilontarkan oleh siswanignAkan tetapi
pada siklus kedua ini reward diberikan bagi keloknpang berhasil
memenangkan kuis.

Pelaksanaan ini ditempuh selama 2 x 40 menit ( 1 X
pertemuan). Adapun perincian dari implementasi aikash pada
pertemuan kedua adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal:
a) Salam pembuka, dan

b) Pretest.
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2) Kegiatan Inti:
a) Guru memberikan penjelasan tentang materi yandhdda
b) Siswa memperhatikan guru ketika guru menerangkaterma
yang di ajarkan;
¢) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok;
d) Guru memberikan kuis;
e) Bagi kelompok yang memenangkan kuis maka akan idiber
penghargaan yang berupadiah.
3) Kegiatan Penutup:
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpel
b) Guru meminta siswa untuk mempelajari bab selangytny
c) Pesan moral dan salam;
c. Observasi dan interpretasi
Observasi dilaksanakan ketika pembelajaran benlamgs
dengan mengamati langsung pada objek penelitiaterfe@an kedua
pada mata pelajaran figih yang terjadi dengan naadgen metode
reward ini, siswa terlihat ada kemajuan pada pertemuatuehal
ini terbukti siswa lebih banyak berpartisipasi dalmenjawab soal-
soal yang dilontarkan ketika kuis berlangsung. Mgsnasing
kelompok bersaing untuk menjawab soal kuis. Padademean
kedua ini guru sekaligus peneliti memberikan rewgaidg berupa
hadiah yang diberikan kepada kelompok yang berhasil

memenangkan kuis.
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d. Analisis dan Refleksi

Dari pelaksanaan tindakan Il pada siklus kedua peneliti
beserta teman sejawat melakukan analisis dan seflélasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan!| resalisis
diketahui bahwa motivasi siswa lebih meningkat.

Dari siklus kedua ini setelah diperoleh data darla likert
untuk mengukur tingkat motivasi siswa, diperolekihgaitu setelah
skor per item dijumlah dan dirata-rata per itemkandiperoleh skor
nilai masing-masing siswa dan hasil presentasinya.

Tabel 4.2 hasil skor nilai dan presentase siklugi&e

Skor Nilai Jumlah siswa Presentase

0%

33 anak 89%

11%

Dari tabel diatas sudah jelas bahwa Motivasi sikelas VIII
pada mata pelajaran figih di pertemuan kedua inihleneningkat,
terbukti pada siklus pertama yang memperoleh Bilaidalah 43%,
dan pada siklus kedua meningkat menjadi 89%, kesmugiada
siklus pertama yang memperoleh nilai C adalah 5@#omhda siklus

kedua hanya 11%.
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Pada siklus kedua ini peneliti tidak berhenti gami, meskipun
motivasi siswa lebih meningkat, karena belum adavasiyang
memperoleh nilai A. kemudian permasalahan yangddalah masih

ada siswa yang ngobrol sendiri dalam mengikuti.kuis

3. Siklus ketiga

Siklus kedua ini dilakukan oleh peneliti pada tealgg6 februari
pada hari sabtu di kelas VIII pada mata pelajargin fyang dilakukan
selama 2 x 40 menit pada jam 10.00-11.20 WIB.

Siklus ketiga ini merupakan pertemuan ketiga dgd siklus yang
direncanakan oleh peneliti. Pada pertemuan ketiggpeneliti melihat
apa yang terjadi pada pertemuan pertama dan meanpedasalahan
yang pertama sehingga kesalahan tidak terjadi pegia pertemuan
selanjutnya.

Pada pertemuan kali ini peneliti tidak memberikais kakan tetapi
sesudah peneliti menjelaskan sedikit materi, pgrmakémbuat metode
tanya jawab seperti pada siklus pertama akan tgajE reward yang
diberikan guru berbeda.

a. Perencanaan Tindakan:
Dalam perencanaan ini peneliti membuat beberapanpanaan,
antara lain:

1) Menentukan materi,

2) Menentukan rencana pelaksanakan pembelajaran,
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Rencana pelaksanakan pembelajaran dengan metogke tan
jawab diikuti dengan pemberian reward dibagi merijgd tahap
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Pada kegiatan awal, waktu 10 menit dilakukan dengan
mengadakan pretest tentang materi yang lalu.

Pada kegitan inti waktu 60 menit, guru menjelaskeateri,
dan selanjutnya dengan tanya jawab

Penutup, waktu 10 menit dilakukan dengan membuat
kesimpulan antara peneliti dan siswa

3) Mempersiapkan media pembelajaran yang berupa kkasdsn
yang diatasnya ditulis siswa pintar dan mempersiadi bintang
yang di buat dari kertas manila, dan

4) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembzevasi
yang dibawa oleh teman sejawat untuk pemantauan)esabar
skala motivasi untuk dibagikan ke setiap siswa.

Observasi dilakukan ketika pelaksanakan pembelajara
berlangsung, dan pembagian skala kepada siswaulldakketika
pembelajaran sudah selesai.

. Implementasi Tindakan

Pada implementasi tindakan pada pertemuan kedugeneliti
mengacu pada perencanaan yang telah dibuat. pesancani juga
menggunakan reward hanya saja modelnya berbeda Bitlis

ketiga pemberian reward dilakukan dengan membeiikatang yang
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bertuliskan nama siswa yang berhasil menjawab &eahudian
ditempelkan dikertas karton yang besar.

Pelaksanaan ini ditempuh selama 2 x 40 menit (gdeXXemuan).
Adapun pereincian dari implementasi tindakan pastéemuan kedua
adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal:
a) Salam pembuka, dan
b) Pretest.

2) Kegiatan Inti:

a) Guru memberikan penjelasan tentang materi yandhddba

b) Siswa memperhatikan guru ketika guru menerangkaterma
yang di ajarkan;

c) Guru menyuruh setiap siswa untuk membuat pertanyksm
ditulis di kertas;

d) Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan kertas yaTpi
pertanyaan;

e) Guru mengacak kertas tersebut dan dibagikan |lgmidee siswa,
selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa untuk raeakian
soal yang dibawa,;

f) Guru menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan, e
siapa yang bisa menjawab maka akan diberi bintasgg y
bertulis namanya, dan bintang itu akan ditempell#ertas

karton.
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3) Kegiatan Penutup:
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpet

b) Pesan moral dan salam.

c. Observasi dan Interpretasi

d.

Observasi dilaksanakan ketika pembelajaran beneamggdengan
mengamati langsung pada objek penelitian. Pertenkaetiga pada
mata pelajaran figih yang terjadi dengan mengadaketodereward
ini, siswa terlihat banyak kemajuan, hal ini tethukemua siswa
menulis pertanyaan dikertas, dan siswa begitu m=stusialam
mengikuti jalannya pembelajaran, siswa berlombabmuntuk
menjawab soal-soal. Pada pertemuan ketiga ini goemberikan
permainan untuk meningkatkan motivasi siswa, pearami itu
merupakan implikasi dari reward. Guru memberikanbsil bintang
bagi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan deteggat, dan
simbol tersebut ditempelkan dikarton yang yang ingat akan
ditempelkan di dinding.

Analisis dan Refleksi

Dari hasil analisis dan refleksi pada tindakandiketahui bahwa
motivasi siswa meningkat. Dari siklus ketiga inies@h diperoleh data
dari skala likert untuk mengukur tingkat motivasveg, diperoleh
hasil yaitu setelah skor per item dijumlah dan tdi@ata per item,
maka diperoleh skor nilai masing-masing siswa daasilh

presentasinya.

106

% This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

= |
SONIC,
:‘ To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Tabel 4.3 hasil skor nilai dan presentase siklug&e

Skor Nilai Jumlah siswa Presentase

13 anak 35%

Dari tabel diatas sudah jelas bahwa Motivasi sikeias VIl
pada mata pelajaran figih di pertemuan kedua imlakubanyak
peningkatan, terbukti pada siklus pertama dan kedwang
memperoleh nilai A adalah 0%, dan pada siklus ketigeningkat
menjadi 35%, kemudian pada siklus pertama yang rasstgh nilai B
adalah 43%, siklus kedua 89% dan pada siklus kétga, dan yang
memperoleh nilai C pada siklus pertama 57 %, sikkedua adalah
11%, pada siklus ketiga berkurang menjadi 5%.

Pada siklus ketiga ini peneliti menghentikan peiaeli karena
95% dari siswa sudah memperoleh nilai diatas stayaiag peneliti
buat karena peneliti membuat standar jika 95% arakg
mendapatkan nilai A dan B maka penelitian diangbaghasil dan

reward bisa meningkatkan motivasi belajar ssiwa.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Reward dalam Peningkatan Motivasi BelajaFigih

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksamaetiap hari sabtu
jam 10.00-11.20 WIB, pada kelas VIII MTS Munir Isin&ondanglegi
sebanyak tiga siklus. Siklus | dilaksanakan satii p@rtemuan yaitu hari
sabtu, tanggal 12 Februari 2011, siklus Il dilakd@m pada hari sabtu, 19
Februari 2011, dan Siklus Il dilaksanakan satu pattemuan yaitu tanggal
26 Februari 2011.

Pada siklus pertama setelah guru menjelaskan matemti menyuruh
semua siswa untuk membuat pertanyaan yang ditukisrtds kemudian
kertas tersebut dikumpulkan dan dibagikan lagi iseeaak, masing-masing
siswa disuruh membacakan soal tersebut, dan redibetikan bagi siswa
yang berani menjawab soal. Jenis reward yang ##derjuru adalah berupa
pujian (bagus, pintar, jawabanmu sudah bagus taging tepat) guru juga
memberikan kesempatan bagi siswa yang lain untgsebdapat menjawab
soal atau berkomentar dari jawaban teman.

Ada 2 komponen penerapan reward yang yaitu vegagiaf) dan non
verbal, verbal dicontohkan seperti (bagus, ya hetepat, bagus sekali,
Pekerjaan anda baik sekdff}. dan non verbal bisa dicontohkan dengan

pemberian perhatian tak penuh, “Ya, jawabanmu sumak, tetapi masih

110yzer usmarMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), him. 73
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perlu disempurnakan,” dengan begitu siswa tersebehgetahui bahwa
jawabanya tidak seluruhnya salah, dan ia mendammbondan untuk
menyempurnakannya?

Pada siklus 1 siswa terlihat masih kurang aktibaapembelajaran, hal
ini terbukti ketika siswa masih ada yang tidak ams dalam mengikuti
pembelajaran, mereka tidak saling berlomba-lombandanenjawab soal,
yang aktif menjawab soal hanya beberapa anak.

Siklus kedua ada peningkatan siswa lebih aktifidPeaman kedua pada
mata pelajaran figih yang terjadi dengan mengadakatodereward ini,
siswa terlihat ada kemajuan pada pertemuan kedaainhterbukti siswa
lebih banyak berpartisipasi dalam menjawab sodl-seag dilontarkan
ketika kuis berlangsung. Masing-masing kelompolséi@g untuk menjawab
soal kuis, ya meskipun masih ada beberapa siswgangobrol sendiri.

Reward yang diberikan guru kepada kelompok yang hédsar
memenangkan kuis adalah berupa hadiah/benda. Resivabdlis/benda ini
dapat berupa surat-surat tanda jasa, bisa beruptfikaesertifikat.
sedangkan yang berupa benda dapat berupa kart@antmesg peralatan
sekolah, pin, plastik dan lain sebagainifa.

Siklus ketiga diperoleh hasil bahwa siswa terlibatyak kemajuan, hal
ini terbukti semua siswa mengerjakan apa yang waiswleh guru, yakni
menulis pertanyaan dikertas, kemudian kertas tatsdikumpulkan dan

dibagikan lagi kepada siswa secara acak dan siggaubantusias dalam

111 pid., him. 74
112 | pid..
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mengikuti jalannya pembelajaran, siswa berlombab®mintuk menjawab
soal-soal.

Pada pertemuan ketiga ini guru memberikan reward Vierbal yang
berupa simbol atau benda seperti di siklus 1 haaya modelnya berbeda.
Guru memberikan simbol bintang bagi siswa yang dmfhmenjawab
pertanyaan dengan tepat, dan simbol tersebut ditékarp dikarton yang yang
nantinya akan ditempelkan di dinding. dengan cepedi itu siswa merasa

lebih dihargai semua usahanya.

B. Implikasi Penerapan Reward dalam Peningkatan Motivai Belajar Figih
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minak amauk
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Minat adp&hsaan seseorang
bahwa apa yang dipelajari atau dilakukannya bermddawi dirinya. Tujuan
pemberian penghargaan adalah membangkitkan atageméangkan minat.
Jadi, penghargaan berperan untuk membuat pendahséja Penghargaan
adalah alat, bukan tujuan. Hendaknya diperhatikamggn sampai

penghargaan ini menjadi tuju&f.

Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adaddiwe setelah
seseorang menerima penghargaan karena telah mafalkagiatan belajar
dengan baik, ia akan terus melakukan kegiatan dvel@ sendiri di luar

114

kelas;™™ selain itu anak lebih giat lagi usahanya untuk ipemaiki atau

mempertinggi prestasi dari pada yang telah dapapdinya. Dengan kata

113

Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: Sinar Baru, 1992), him. 184
114 | 1a;
Ibid..
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lain, anak menjadi lebih keras kemauannya untuletj@latau berbuat yang
lebih baik lagi**®

Dari hasil analisis siklus |, siklus Il, siklus J|l&da peningkatan motivasi
belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran figiada siklus | ada 43%
yang memperoleh nilai B, ada 57 % yang memperolih @, dan yang
memperoleh nilai A dan D kosong, kemudian padaisikl ada peningkatan,
diperoleh ada 89% yang memperoleh nilai B, dan YE¥tg memperoleh
nilai C, pada siklus ketiga baru ada anak yang neeabgh nilai A, sebanyak

35%, anak yang mendapatkan nilai B sebanyak 60%ydag mendapatkan

nilai C hanya 5%.

"5Ngalim purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Prakti@®andung: Remadja Karya,
1985), him. 231
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan di atas dapat disimpulkan:

1. Reward yang diberikan guru sekaligus peneliti yaguoupa reward verbal
dan non verbal, yakni guru memberikan reward kepsidaa berupa
pujian (bagus, pintar), memberikan reward perhati@k penuh
(jawabanmu sudah bagus tapi kurang tepat), selainguru juga
memberikan reward yang berupa simbol atau benda.

2. dengan penerapan reward ada peningkatan motivésabsiswa pada
mata pelajaran fikih kelas VIl ditandai dengan genetasi nilai yang
semakin meningkat. Pada siklus | ada 43% yang meaigbenilai B, ada
57 % yang memperoleh nilai C, dan yang memperoi&h A dan D
kosong, kemudian pada siklus Il ada peningkatgrerdieh ada 89% yang
memperoleh nilai B, dan 11% yang memperoleh nilgidia siklus ketiga
baru ada anak yang memperoleh nilai A, sebanyak, 3&%k yang
mendapatkan nilai B sebanyak 60% dan yang mendapaikai C hanya

5%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakansaran yang dapat
diberikan adalah:

1. Hendaknya pemberian reward kepada siswa perlu Hdipfkan, salah
satunya yaitu sering diadakan program kompetisi pealombaan figih di
dikelas ataupun disekolah itu semua belumlah cufang lebih efektif
dan berhasil positif adalah ketrampilan guru mepkaa reward dalam
kegiatan belajar mengajar hendaknya lebih ditingkat agar bisa
membuahkan hasil sesuai harapan. Diharapkan puia figgih pandai
memilih metode mengajar agar tercapai apa yangapkan.

2. Hendaknya orang tua siswa lebih memperhatikan kagada anaknya
agar anaknya dapat mempraktekkan pelajaran figilandaehidupan
sehari-hari.

3. Siswa yang berpendapat hendaknya diberikan rewaedauw ada
kekurangan, karena dengan memberikan reward sisgrasm dihargai

semua jawaban, pendapatnya.
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Nama Sekolah
Kelas / Semester
. Mata Pelajaran

: MTS Munir Ismail
: VIl / Genap
: Figih

Mo
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SILABUS

sHStandar Kompetensi : Memahami ketentuan pengeluaramharta di luar zakat

Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrument Istrument
() 2 3 4) 5 (6) () (8) C)]

. Menjelaskan Pengertian | Uraian tentang Dapat Tes Lisan | Uraian Samakah hibah 4 x 40 | Buku
ketentuan-ketentuansedekah, sedekah, hibah, dan menjelaskan dengan hadiah? | menit | Penerapan
sedekah, hibah, dan hibah, dan | hadiah, melalui pengertian jelaskan Figih 2 untuk
hadiah hadiah berbagai literatur | sedekah, hibah, Kelas VI

dan hadiah MT Sterbitan

. Mempraktekkan Praktek Mendemostrasikan | Dapat Tes Penugasan| Praktikkan 2x40 | PT. Tiga
memberi sedekah, | memberikan | pemberian sedekah, mempraktekkan | perbuatan memberi menit | Serangkai,
hibah, dan hadiah | sedekah, hibah, dan hadiah | pemberian sedekah, hibah, solo, Lembar

hibah, dan sedekah, hibah, dan hadiah sesuai Kerja Siswa
hadiah dan hadiah kemampuanmu!
Standar Kompetensi : Memahami hukum Islam tentang hji dan umrah
Penilaian
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Alokasi Sumber
Pokok Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrument
) 2 3 4) ®) (6) ) (8) C)]




1. Menjelaskan Ketentuan Penjelasan tentang | Dapat Tes lisan Uraian Sebutkan rukun2 x 40 Buku
ketentuan ibadah | ibadah haji | ketentuan ibadah menyebutkan haji menit Penerapan
haji dan umrah dan umrah haji dan umrah ketentuan Figih 2 untuk

_ ibadah haji dan Kelas VIl

é . umrah MT Sterbitan

i . Menjelaskan Macam- Penjelasan tentang | Dapat Tes lisan Uraian sebutkan 1 x40 PT. Tiga

iz macam-macam hajimacam haji | macam-macam haji| menyebutkan macam-macam | menit Serangkai,

) macam-macam ibadah haji solo, Lembar

55 haji Kerja Siswa

§§ Mempraktikkar Praktik tate | Penjelasan tentar | Dapat Tes Penugase | Praktikkan tat: | 1 x 40

39‘ tata cara ibadah | caraibadah | tata cara ibadah haji mempraktikkan | perbuatan cara ibadah haji| menit

;g haji dan umrah haji dan dan umrah tata cara ibadah dan umrah

82 umrah haji dan umrah

g » Standar Kompetensi : Memahami hukum Islam tentang rakanan dan minuman

gé Kompetensi Dasar Materi Pokak Kegiatan Indikator Teknik Bentuk Contoh istrumen Alokasi | Sumber

- 5 Pembelajaran instrumen Waktu Belajar

so(1) (2) 3) (4) (5) (6) () (8) )

3. 1. Menjelaskan jenis- | Jenis-jenis Memperhatikan Dapat Tes lisan uraian Sebutkan lima| 1 x 40 Buku

§f'u jenis makanan dan | makanan dan jenis-jenis makanan| menyebutkan jenis makanan | menit Penerapan

%‘2 minuman halal minuman dan minuman halal | jenis-jenis yang halal Figih 2 untuk

gg halal makanan dan dikonsumsi ! Kelas VIl

Sm minuman halal MT Sterbitan

§§ 2. Menjelaskar Jeni-jenis Mendiskusikar Dapat Tes lisal uraiar Jelaskar 1 x40 PT. Tiga
manfaat makanman | manfaat menyebutkan manfaat menit Serangkai,
mengonsumsi dan minuman mengonsumsi manfaat mengonsumsi solo, Lembar
makanan dan halal makanan dan mengonsumsi makanan dan Kerja Siswa
minuman halal minuman halal makanan dan minuman

minuman halal haram!




‘ 3. Menjelaskan jenis- | Jenis-jenis Membahas jenis- Dapat Tes lisan uraian Sebutkan tiga | 1 x 40
jenis makanan dan | makanan dan jenis makanan dan | menyebutkan jenis minuman | menit
minuman haram minuman har| minuman haram jenis-jenis haram

g makanan dan
EH minuman haram
i 4. Menjelaskan bahayaBahaya Membahas bahaya | Dapat Tes lisan uraian Jelaskan bahaya x 40
g% mengonsumsi mengonsumsj mengonsumsi menjelaskan mengonsumsi | menit
R makanan dan makanan dan makanan dan bahaya makanan dan
,?,2 minuman harm minuman minuman haram mengonsumsi minuman
- haram makanan dan haram!
§g minuman haram
I8
%E 5. Menjelaskan jen- | Jeni-jenis Penjelasan tentar | Dapat Tes lisal uraiar 1x40
13 jenis binatang yang| binatang jenis-jenis binatang | menyebutkan menit
E,g halal dan haram | yang halal yang halal dan jenis-jenis
s dimakan. dan haram | haram dimakan binatang yang
Sw dimakan. halal dan haram
as dimakan.
=0
e .
59 Malang, 11 Februari 2011
2 oMengetahui,
§§ Guru Figih peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1)

Nama Madrasah ;' MTS Munir Ismail
Mata Pelajaran : Figih

Kelas / Semester : VIII/ Genap
Tahun Akademik : 2011/2012
Alokasi Waktu ;2 x40 menit

Standar Kompetensi Memahami hukum Islam tentang haji dan umrah
Kompetensi Dasar
* Menjelaskan ketentuan ibadah haji dan umrah

Tujuan Pembelajaran
* Siswa mampu menjelaskan ibadah haji dan umrah
» Siswa mampu menjelaskan perbedaan ibadah hajirdeathu
* Siswa mampu menjelaskan rukun dan wajib haji
« Siswa mampu menjelaskan rukun dan wajib umrah
Indikator :
* Menjelaskan pengertian haji
* Menghafal doa-doa haji
* Menjelaskan perbedaan haji dan umrah
* Menjelaskan rukun dan wajib haji
* Menjelaskan rukun dan wajib umrah

Materi Pembelajaran
» Ketentuan ibadah haji dan umrah

Metode Pembelajaran
* Ceramah
* tanya jawab dengan menerapkan reward

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu

Pertemuan ke-1
A. Kegiatan Awal:
- Salam pembuka dan berdo’a
- Guru berkenalan kepada siswa
- Guru menjelaskan tujuan dan maksud kedatanganngeda
mengajar
- Guru mengabsen siswa 15 menit
- Guru meng-on-kan siswa (membangun semangat siswal
- Apersepsi
- Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajararg yan
akan dicapai, yaitu:
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian haji dan umra
2. Siswa mampu menjelaskan perbedaan haji dan umra
3. Siswa mampu menjelaskan rukun dan wajib haji
4. Siswa mampu menjelaskan rukun dan wajib umrah

o0 D

B. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi secara bertahap dan mkaulis
beberapa catatan singkat

- Guru menyuruh siswa untuk membuat pertanyaan dikert

- Guru menyuruh semua pertanyaan dikumpulkan
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- Guru membagikan pertanyaan itu secara acak. 55 menit

-Guru  menyuruh siswa agar masing-masing siswa
membacakan soal secara bergantian

-Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan, | dan
teman lainnya bisa mengomentari

- Guru memberikan reward yang berupa pujian bagi asisw
yang mau membacakan soal, bagi siswa yang menjawab
soal dan berpendapat/ berkomentar

C. Kegiatan Akhir

- Guru membantu peserta didik menyimpulkan materigyan 10 menit
telah dipelajari.

- Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa aecar
acak.

- Guru memberikan pesan moral kepada siswa

- salam

Media/ Sumber :

* Buku Penerapan Figih 2 untuk Kelas VIII MT&rbitan PT. Tiga Serangkai,
solo,

* Lembar Kerja Siswa LKSAl-Fath” untuk MTS kelas VIII semester Genap

» Materi yang relevan, diambil dari internet

* Kertas

* bolpoin

» Kapur Tulis

« Papan Tulis

Penilaian:

Tes Non Tes

Tulis Lisar Kinerja

* LKS Tanya jawat Keaktifandikelas
Mengetahui, Malang, 11 Februari 2011
Guru figih Peneliti

Anik Sa'diyah, S. Ag Sy. Zainah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 2)

Nama Madrasah ;' MTS Munir Ismail
Mata Pelajaran : Figih

Kelas / Semester : VIII/ Genap
Tahun Akademik : 2011/2012
Alokasi Waktu ;2 x40 menit

Standar Kompetensi Memahami Hukum Islam tentang haji dan umrah

Kompetensi Dasar
* Menjelaskan macam-macam haji

Tujuan Pembelajaran
* Siswa mampu menjelaskan Haji tamattu’
» Siswa mampu menjelaskan Haji giran
« Siswa mampu menjelaskan Haji Ifrad

Indikator :
* Menjelaskan pengertian Haji tamattu’

* Menjelaskan Pengertian Haji giran
* Menjelaskan Pengertian Haji Ifrad

Materi Pembelajaran
* Macam-macam haji

Metode Pembelajaran
* Ceramah
» Kuis disertai dengan pemberian reward

Langkah-Langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pertemuan ke-1
D. Kegiatan Awal:
- Salam pembuka dan berdo’a
- Guru mengabsen siswa
- Guru meng-on-kan siswa (membangun semangat siswal
- Pretest
- Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajararg
akan dicapai, yaitu:
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Haji tamattu’
2. Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji giran
3. Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji Ifrad

E. Kegiatan Inti

- Guru menjelaskan materi secara bertahap dan mkau
beberapa catatan singkat

- Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk berdis
tentang materi yang belum Guru jelaskan

- Guru memberikan kuis

- Guru memberikan reward kepada siswa yang berupath
bagi kelompok yang berhasil memenangkan kuis

- Guru meminta semua peserta didik mengumpulkan

F.Kegiatan Akhir

10 menit

yan

is

k60 menit

ad
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- Guru membantu peserta didik untuk membuat kesimpula 10 menit

- Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa asecar
acak.

- Pesan moral.

- Guru menutup pembelajaran dengan mengucap hamgdalah
dan salam bersama-sama.

Media/ Sumber
* Buku Penerapan Figih 2 untuk Kelas VIII MT&rbitan PT. Tiga Serangkai,
solo,

* Lembar Kerja Siswa LKSAl-Fath” untuk MTS kelas VIl semester genap
* Materi yang relevan diambil dari internet.

* bolpoin

« Kapur Tulis

« Papan Tulis

Penilaian:

Tes Non Tes

Tulis Lisan Kinerja

* LKS kuis Keaktifan dikelas
Mengetahui, Malang, 11 Februari 2011
Guru figih Peneliti

Anik Sa’diyah, S. Ag Sy. Zainah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3)

Nama Madrasah ;' MTS Munir Ismail
Mata Pelajaran : Figih

Kelas / Semester : VIII/ Genap
Tahun Akademik : 2011/2012
Alokasi Waktu ;2 x40 menit

Standar Kompetensi Memahami hukum Islam tentang haji dan umrah
Kompetensi Dasar
* Menjelaskan macam-macam haji

Tujuan Pembelajaran
* Siswa mampu menjelaskan pengertian Haji tamattu’
* Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji giran
« Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji Ifrad

Indikator :
* Menjelaskan pengertian Haji tamattu’

* Menjelaskan Pengertian Haji giran
* Menjelaskan Pengertian Haji Ifrad

Materi Pembelajaran
* Macam-macam haji

Metode Pembelajaran
* Ceramah
» tanya jawab dengan menerapkan reward

Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu

Pertemuan ke-1
G. Kegiatan Awal:
- Salam pembuka dan berdo’a
- Guru mengabsen siswa
- Pretest 10 menit
- Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajararg yan
akan dicapai, yaitu:
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Haji tamattu’
2. Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji giran
3. Siswa mampu menjelaskan Pengertian Haji Ifrad

H. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi secara bertahap dan mkaualis
beberapa catatan singkat
- Guru menyuruh siswa untuk membuat pertanyaan dikert

- Guru menyuruh semua pertanyaan dikumpulkan
- Guru mengacak soal-soal tersebut dan membagikais\e

lagi
- Guru menyuruh agar masing-masing siswa membacakan
soal secara bergantian 60 menit

-Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan, | dan
teman lainnya bisa mengomentari
- Guru memberikan reward yang berupa simbol kepada
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siswa,, yaitu berupa bintang yang bertulis namarzm
bintang itu akan ditempelkan dikertas karton yaodas
guru siapkan.

I. Kegiatan Akhir
- Guru membantu peserta didik menyimpulkan materigyan
telah dipelajari. 10 menit
- Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa asecar
acak.
- Guru memberikan pesan moral kepada siswa
- salam

Media/ Sumber

* Buku Penerapan Figih 2 untuk Kelas VIII MT&rbitan PT. Tiga Serangkai,
solo,

* Lembar Kerja Siswa LKS'Al-Fath” untuk MTS kelas VIl semester Genap

» Materi yang relevan diambil dari internet

* Kertas

* bolpoin

» Kapur Tulis

* Papan Tulis

Penilaian:

Tes Non Tes

Tulis Lisar Kinerja

* LKS Tanya jawat Keaktifandikelas
Mengetahui, Malang, 11 Februari 2011
Guru figih Peneliti

Anik Sa'diyah, S. Ag Sy. Zainah
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STRUKTUR ORGANISASI
MTS MUNIR ISMAIL
SEPANJANG GONDANGLEGI

L.P. MA'ARIF

PELINDUNG

Kepala Desa

PENGURUS

H. Mahmud

KEPALA
SEKOLAH

BP

Ratna mufidah, S.Pd

Moh. Tohir, A. Ma

WAKIL KEPALA
SEKOLAH

Moh. Zarkasi

WALI KELAS

KELAS 1

KELAS I

Luluk Mufarrokhah, S.Pd

Nur Toyyibah, S.Pd

DEPAG

BP. 3

Abdul Wachid

KA. TATA
USAHA

Purnomo

KELAS Il

Tutik Handayani, S.Pd




Data Guru dan Karyawan

NO Nama Jabatan Jenjang Guru Bidan
Study

1. | H. Moh, Tohir, A. Ma Kepala DIl -

sekolah
2. | Ahmad, S.Ag Waka Sl -
Kurikulum

3 Moh, Zarkasi Waka Huma DIl SKi

4 Sulamah, M.Ag Waka Osis Sl -

5 Zainuri, S.Ag Guru SI Akidah Akhlak

6 Nur Toyyibah, S.pd Guru Sl PPKN

7 Dja’arah Guru DIl Bhs. Daerah

8 Nuryati Guru SI Kertakes

Tsulatsah,S.Pd

9 Alfiyah, S.Ag Guru Sl Aswaja

10 | Anik Sya’diyah, S.Ag Guru Sl Fikih

11 | Tutik Handayani, S.p Guru Sl Matematikg

12 | Umi Kulsum, S.Pd Guru Sl IPS

13 | Luluk  Mufarrokhah Guru Sl IPA

S.Pd

14 | Drs. Su'udi Guru Sl BHS. Arab

15 | Ratna mufidah,S.Pd Guru S Guru BP

16 | Hasanuddin, S.Pd.i Guru Sl Al-Qur’an
Hadist

17 | Zahratul Afidah, S.Pd Guru SI Bhs. Inggris

18 | Purnomo Guru Tl + DIl, Wearnes Informatika

Ka. TU
19 | Hamidah TU Dl -
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PEDOMAN OBSERVASI

AN

Bidang Study : Figih

Pokok Bahasan : Haji dan Umrah

Kelas VI

Pengamat : Wilda

NO Hal-Hal yang diamati Digunakan Tidak Digunaka
1. | Jenis pemberian Reward

a.

Reward Verbal (bagus, ya
benar, tepat, bagus sekali,
Pekerjaan anda baik sekali)
Reward non Verbal
Reward berupa mimik,
Reward dengan cara
mendekati
Reward dengan cara
sentuhan
Reward berupa
simbol/benda
kegiatan yang
menyenangkan
Reward dengan
memberikan penghormata
Reward dengan
memberikan perhatian tak

penuh

)

Cara Penggunaan

a.
b.

Pada sekelompok siswa

Pada pribadi
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SKALA MOTIVASI PELAJARAN FIQIH

NAMA

JENIS KELAMIN

Berilah tanda (V) dari Pertanyaan yang ada dibawahni. Pilihlah jawaban
yang benar-benar mencerminkan diri anda, jawaban imtidak
mempengaruhi nilai anda.

SS : SANGAT SETUJU T : TIDAK SETUJU
S : SETUJU ST - SANGAT TIDAK
N : TIDAK MENJAWAB
NO Jawaban
SS| S| N| T
Pertanyaan

1 Saya mempelajari fikih secara rutin tanpa
menunggu adanya tugas atau ujian

2 Saya mendengarkan keterangan pelajaran fikih
dari guru dengan sungguh-sungguh

3 Saya merasa rugi jika ketinggalan
keterangan pelajaran fikih karena gaduh
sendiri

4 Saya selalu mencatat keterangan
penjelasan dari guru pada waktu
pelajaran fikih

5 Saya Dberusaha untuk mendapatkan
pengetahuan pelajaran fikih selain dikelas

6 Saya sungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugas fikih

7 Saya tidak pernah melalaikan tugas fikih dari
guru

8 Saya tidak pernah lupa setiap guru
memberikan PR fikih

9 Bagi saya tidak mengerjakan tugas fikih
itu adalah suatu hal yang tidak bisa saya
terima.

10 | Bagi saya tidak mengumpulkan tugas fikih itu
adalah suatu hal yang memalukan.

11 | Saya tidak mudah putus asa jika
mengerjakan tugas fikih yang sulit

12 | Apabila saya tidak paham pada materi
fikih yang diajarkan maka saya mencari
pemahaman sampai dapat.

13 | Menurut saya sebenarnya pelajaran fikih
mudah jika mau menekuni

14 | Beberapa bab dari materi fikih terkadang
memusingkan tetapi bagi fikih tetap penting

15 | Saya berusaha tidak sembarangan dalam
menjawab soal fikih
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16

Saya tidak pernah menyontek saat ujian
fikih

17

Saya yakin bisa mengerjakan PR fikih
dengan kemampuan saya sendiri

18

Saya tidak pernah menyeruh orang lain
untuk mengerjakan tugas fikih

19

Meminjam hasil pekerjaan teman itu
adalah suatu hal yang memalukan bagi
sekali.

20

Saat ada tugas kelompok dalam
pembelajaran fikih saya tidak suka
berdiam diri dan mengandalkan anggota
teman kelompok yang lain.

21

Saya semangat dan antusias dalam
mengikuti pelajaran fikih

22

Saya berusaha menjadi pemimpin
kelompok dalam pelajaran fikih

23

Saya berlomba-lomba menjawab
pertanyaan dari guru saat memberikan
kuis dalam pelajaran fikih

24

saya senang menjelaskan teman yang
belum paham materi fikih

25

saya senang berdiskusi tentang pelajaran
fikih.
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